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ABSTRAK

PENGUNGKAPAN DAMPAK PERUBAHAN HARGA
TERHADAP LAPORAN KEUANGAN DENGAN METODE
CURRENT COST -NOMINAL DOLLAR

Studi kasus pada PT Multipolar Corperation, T bk.

Stefanus Wendyat
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Tujuan penelitian adalah mengungkapkan dampak perubahan harga
terhadap Laporan Keuangan PT Multipolar Corperation tahun 1997 dengan
menggunakan metode current cost-nominal doilar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi,
sedangkan teknik amalisis data yang digunakan : pertama, menyusun laporan
keuangan vang berupa laporan laba g1 current cost-nominal dollar, laporan
saldo laba (defisit) current cost-nominal dollar, dan neraca current cost-nominal
dollar. Kedua. membandingkan laporan keuangan current cost-nominal dollar
dengan laporan keuangan Aistorica! cost nominal dollar.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Laporan Laba Rugi PT
Multipolar Corporation yang disusun dengan metode current cost-nominal dollar
menunjukkan laba bersih yang lebih tinggi dibanding Zistorical cost-rnominal
dollar. Perbedaan im disebabkan oleh perubahan jumlah beban pokok penjualan
dan jasa perawatan, beban usaha, serta pengakuan iolding gain dalam laporan
keuangan current cost-nominal doliar. (2) Laporan Saldo Laba (Defisit) current
cost-noming doflar menunjukkan saldo laba sedang /historical cost-nomind
dollqr menunjukkan saldo defisit. Perbedaan saldo vang ditunjukkan oleh laporan
saldo laba (defisit) current cost-nominal dollar dan historical cost-nominal dollar
disebabkan oleh jumlah laba (rugi) yang diakui oleh kedua laporan tersebut. {3)
Neraca current cost-nomingl dollar menunjukkan jumlah total aktiva atau
kewajiban dan ekuiti sejumlash Rp 3.971.314.294.748.00 Peningkatan jumlah
tersebut karena nilat persediaan current cost-nominal doflar lebih tinggi 6.5% dan
aktiva tetap neto current cost-nomind dollar lebih tinggi 49% apabila
dibandingkan dengan persediaan dan aktiva tetap vang ditunjukkan oleh neraca

MEOR O COSI-RromIng: Joliar.




Informast laporan keuangan current cost-nominal dollar memberikan
informasi tambahan bagi para pemakai bahwa pihak perusahaan perlu mengambil
kebijakan-kebijakan tertentu akibat perubzhan harga. Kebijakan tersebut antara
lain adalah bahwa perusahaan perlu menahan lebih banyak sebagai modal yang
diperoleh agar tetap dapat mempertahankan kapasitas operasi perusahaan
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ABSTRACT

THE EFFECT OF A CHANGE IN PRICE ON THE FINANCIAL
STATEMENT USING THE CURRENT COST -
NOMINAL DOLLAR METHOD
Case study : PT Multipolar Corporation,Thk.

Stefanus Wendyat
Sanata Dharma University
Yogyakarta

This study describes the effect of a change in the price on the financial
statements of PT Multipolar Corporation 1997 using the current cost-nominal
dollar method. The technique of data collecting 1s documentation. The technique
of data analysis involved (1) constructing the financial statement: income
statement current cost-nominal dollar, retained earnings current cost-nominal
dollar, and balance sheet current cost-nominal dollar (2) comparing the current
cost-nominal dollar financial statement with the historical cost nominal dollar
financial statement.

The result of this research 1s: (1) The current cost-nominal dollar income
statement of PT Multipolar Corporation showed a net income of
Rp 145.773.118.058,00 while the historical cost-nominal dollar income statement
showed a net loss of Rp 167.791.166.594,00. This was caused by the increase
in of Cost of Good Sold , decreasing depreciation expense and holding gain, (2)
The current cost-nominal dollar retained earnings of PT Multipolar Corporation
showed a profit while the historical cost-nominal dollar retained earnings showed
a deficit (3) The current cost-nominal dollar balance sheet of PT Multipolar
Corporation showed total assets or total liabilittes and equity of
Rp 3.971.314.294.748.00  but the historical cost -nominal dollar balance
Rp 3.657.750.010.096,00, This difference was caunsed by the increase in of
inventory of 6.5% and of net fixed assets of 49%.

The current cost-nominal dollar financial statement implies that because of
the change in price the company took some policies in order to maintain its
operational capacity. '
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dasar yang lazim digunakan perusahaan untuk menyusun laporan keuangan

adalah dasar biaya historis {(Aistorical cost). (IAL,1995: 33). Adabeberapa alasan

yang dapat mendukung dasar biaya historis:

1.  Biaya historis relevan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Hal ini
tercermin dalam pengambilan keputusan manajemen yang didasarkan pada
laporan keuangan Aistorical cost. (Supriyati, 1998: 42)

2. Laporan keuangan historical cost didasarkan pada keadaan nyata, bukan
berdasar pada prakiraan. Akuntansi biaya historis didasarkan pada catatan
dan proses historis. (Supriyati, 1998: 42)

3.  Sepanjang sejarah, akuntansi biaya historis terbukti telah berguna
(meaningful). (Supriyati, 1998:42)

4.  Biaya historis terjadi dari pertukaran yang bebas, maka harga tersebut
merupakan dasar pertukaran yang dapat dipercaya atas hasil transaksi-
transaksi. (Zaki Baridwan, 1997: 90)

Dalam kondisi perubahan harga, laporan keuangan yang disusun berdasarkan
biaya historis tetap mampu mempertahankan karakteristik .informasi yang objektif
dan dapat diyj. Namun karakteristik informasi yang relevan kurang dapat
dipertahankan. (Ainun Na’im, 1989: 12) Akibatnya keputusan pemakai tidak

berdasar pada informasi yang tepat. Misalnya, selama periode kenaikan



harga, nilai aktiva yang disajikan terlalu rendah (understated) memperburuk
rasio-rasio sofvency (yaitn kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-
hutangnya).  Karena im perlu suatn metode yang memasukkan unsur perubahan
harga ke dalam laporan keuangan.

Perubahan harga secara umum (inflasi atan deflasi) akan tercermin pada
indeks harga umum (general price index).  Dengan demikian indeks harga umum
dapat digunakan untuk menyusun laporan keuangan yang memasukkan unsur
perubahan harga Metode akuntansi perubahan harga yang menggunakan indeks

harga umum untuk membuat laporan keuangan disebut Gereral Price Level
- Accounting (GPLA) atan Historical Cast-Constant Dollar (HC-CD).

Metode HC-CD mengasumsikan bahwa harga barang dan jasa bergerak naik
dengan persentase yang relatif sama Kenyataan tidak selalu demikian. Sebagai
contoh, (Needles,1990: 897-898), sebuah perusahaan kayu, yang sebagian besar
harta perusahaan terdiri dari persediaan kayu akan lebih berkepentingan dengan
perubahan-perubahan harga kayu dari pada perubshan harga umum. Perusahaan
tersebut akan menghadapi indeks-indeks sebagai berikut:

Tabel 1

Indeks harga konsumen dan indeks harga kayu tahun 1990 dan 1991

Tahun Indeks harga konsumen Indeks harga kayu
(IHK) (1HKayu)
1987=100 1987=100
1990 272.5 119

1991 289.6 113
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Jika perusshasn memiliki kira-kira Rp 1.000.000,00 yang diinvestasikan
dalam persediaan pada tahun 1990 dan 1991, maka dapat dibuat penetapan kembali

atas persediaan yang berupa kayu pada tahun 1991 dengan dasar tahun 1987 sebagai
berikut:
Tabel 2

. Penetapan Kembali persediaan berupa kayu

Indeks Perhitungan Jumlah Perubahan
HK 289.6/272.5 x 1.000.000 1.062.752 62.752
HKayu 113/119 x 1.000.000 946.580 (50.420)

Bila manajer menghadapi kondisi demikian, maka sulit bagi manajer untuk
dapat menerima bahwa persediaan perusahaan kayu tersebut naik menjadi
Rp 1.062.752,00. Persediaan perusahaan kayu tersebut justru mengalami penurunan
nilai dari Rp 1.000.000,00 menjadi Rp 946.580,00. Metode akuntansi yang
menyajikan unsur perubahan harga khusus (specific price) dalam laporan keuangan
tanpa memperhitungkan perubahan harga umum disebut metode Current Cost-
Nominal Dollar (CC-ND).

Laporan Keuangan yang disusun dengan dasar CC-ND diharapkan mampu
memberikan tambahan informasi bagi pengambil keputusaf. Kgirena itu penulis
mencoba mengadakan penelitian tentang akuntansi perubahan harga dengan judul
PENGUNGKAPAN DAMPAK PERUBAHAN HARGA TERHADAP LAPORAN

KEUANGAN DENGAN METODE CURRENT COST-NOMINAL DOLLAR , Studi

Kasus pada PT Multipolar Corporation, Tbk.



B. Batasan Masalah
1. Pembahasan dibatasi pada akuntansi perubahan harga dengan metode Current
Cost- Nominal Dollar . Current cost yang dimaksud adalah entry price dan

didapat dengan metode langsung , professional appraisal karena tidak ada

indeks harga khusus.

|32

Laporan Keuangan yang dibahas adalah laporan keuangan tahun 1997

3.  Laporan keuangan yang dibahas meliputt laporan laba rugi, {aporan perubahan

saldo laba (defisit), dan neraca.

C. Rumusan Masalah

Bagaimana dampak perubahan harga terhadap laporan keuangan

PT Multipolar Corporation , Tbk tahun 1997 ?

D. Tujuan Penelitian

Mengmgkapkan dampak perubahan harga terhadap keadaan laporan keuangan

PT Multipolar Corporation , Tbk tahun 1997

E. Manfaat Penelitian

1.  Bagi Perusahaan

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Menambah kepustakaan yang berkaitan dengan cu:rrent cost-nominal dollar.



(PF)

F.

Bagi Penulis
Menambah wawasan dan membenkan sarana untuk melihat serta
menerapkan teori dalam kondisi yang sebenarnya terutama hal-hal vang

berkaitan erat dengan akuntansi perubahan harga

Sistematika Penulisan

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, mantaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII: TINJAUANPUSTAKA

Bab ini berisi laporan keuangan, pengertian perubahan harga, sifat
perubahan harga, dampak perubahan harga pada perusahaan, laporan
keuangan, asumsi dasar, karakteristik kualitatif, aspek penilaian dan
pengukuran laporan keuangan, konsep current cost, pengertian current cost-
nominal dollar, kelebihan current cost, holding gains (losses), pengukuran
current cost, mekanisme current cost-nominal dollar, contoh current cosi-

nominal doliar.

BAB OI: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek penelitian,

data vang diperlukan. teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Rab im berisi riwayat singkat perusahaan, kegiatan dan prospek usaha,

sumber daya manusia, dan struktur organisasi.



BAB V: PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan yang meliputi pembahasan atas laporan keuangan
laba rugi current cost — nominal dollar, laporan saldo laba (defisit) current
cost — nominal dollar, neraca current cost — nominal dollar, keadaan
laporan kevangan current cost — nominal dollar PT Multipolar Corporation
Tbk tahun 1997 vang dibandingkan dengan laporan keuangan historical cost—
nominal dollar PT Multipolar Corporation Tbk tahun 1997, serta pentingnya
penyajian laporan keuangan current cost — nominal dollar.

BAB VI: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan hasil penelitian.



- BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perubahan Harga
1. Pengertian Perubahan Harga

Perbedaan harga yang terjadi pada barang atau jasa tertentu pada waktu
yang berbeda tidak selalu dapat dikatakan sebagai perubahan harga. Perubahan
harga terjadi apabila barang atau jasa mengalami perbedaan harga pada pasar yang
sama. Yang dimaksud pasar yang sama adalah pasar masukan (input market) atan
pasar keluaran (output market). Pasar masukan merupakan pasar barang atau jasa
yang merupakan faktor produksi yang diperoleh untuk dijual kembali. Sedang
yang dimaksud pasar keluaran adalah pasar barang dan jasa yang merupakan
produk dari perusahaan. Jadi apabila terjadi perbedaan harga pada barang atan
jasa yang sama di pasar masukan dengan pasar masukan atau pasar keluaran

dengan pasar keluaran, perbedaan tersebut merupakan perubahan harga (Eidon S.

Hendriksen, 1996: 197)
2. Sifat Perubahan Tingkat Harga
Ada tiga macam sifat perubahan tingkat harga: perubshan tingkat harga
umum, perubahan tingkat harga khusus, dan perubahan tingkat harga relatif
a  Perubahan tingkat harga umum (General Price L/evel Changes)
Perubahan harga umum terjadi apabila harga-harga 'be:rgemk bersama-sama
dengan persentase yang relatif sama. Ukuran perubahan harga umum dapat

diperoleh dengan menghitung harga rata-rata atau indeks harga untuk
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menyatakan tingkat harga yang berlaku yang dibandingkan dengan periode
dasar. Rasio indeks yang berlaku yang dibandingkan dengan suatu periode
dasar menyatakan perubahan relatif dalam semua harga yang termasuk dalam
indgks tersebut. Kebalikan rasio tersebut menunjukkan perubahan daya beli.
Yang dimaksud dengan daya beli adalah kemampuan membeli barang dan jasa
dengan sejumlah uang tertentu dibandingkan dengan apa yang dapat dibeli
dengan sejumlah uvang yang sama pada saat sebelumnya (Eldon S.
Hendriksen, 1996: 198). Kemampuan membeli seluruh jenis barang dan jasa
di dalam perekonomian disebut daya beli umum (general purchasing power).

b.  Perubahan tingkat harga khusus (Specific Price Changes)
Terjadi apabila harga barang atan jasa tertentu bergerak tidak bersama-sama
dengan perubshan tingkat harga umum. Ukuran yang bisa dipakai untuk
melihat perubahan tingkat harga ini adalah indeks harga barang khusus.

c.  Perubahan hargh relatif (Relative Price Changes)
Harga barang dan jasa dalam kondisi biasa akan bergerak dengan laju yang
berbeda, bahkan ke arah yang berbeda. Perubahan harga relatif menunjukkan
seberapa jauh harga khusus bergerak pada laju atan arah yang berbeda dari
indeks harga umum. Jika seluruh harga naik 20 persen dan produk A naik
sebesar 32 persen, maka kenaikan harga relatif adalah 10 persen
(132/120 - 1). (Eldon S. Hendriksen, 1996: 199-200)

3. Dampak Pervbahan Harga pada Perusahaan
Perubahan harga baik secara umum maupun secara khusus mempunyai

dampak terhadap perusahaan. Misalnya, apabila kenaikan harga yang cenderung

meningkat dan terus menerus (inflasi), pembandingan pendapatan yang terealisast



selama periode inflasi dengan biaya historis dari sumber daya yang dibeli di masa

lalu ketika harga masih rendah umumnya menghasilkan lebih saji (overstatement).

Lebih saji perusahaan akan mengarah pada:

a peningkatan pajak proporsional

b.  permintaan dividen yang lebih banyak oleh pemegang saham

c.  permintaan upah lebih tinggi oleh tenaga kerja atan wakil-wakilnya

d.  berkurangnya kepercayaan terhadap kredibilitas laporan akuntansi
perusahaan.

Perusahaan yang mendistribusikan semua laba yang lebih saji dalam bentuk
dividen yang lebih tinggi, upah yang lebih tinggi, dan sebagainya memiliki risiko
bahwa perugahaan mungkin tidak mencadangkan secara internal sumber daya
yvang memadahi untuk menggantikan aktiva-aktiva tertentu yang harganya telah

naik. (Frederick D S, 1998 :190)

B. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan.

Laporan Keuangan merupakan tahap akhir dari serangkaian proses
akuntansi. Standar Akuntansi Keuangan menyatakan lbahwa vang dimaksud
laperan keuangan merupakan:

Bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap

biaganya meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan posisi kenangan (yang
dapat disajikan dalam berbagai cara seperti laporan arus kas atau laporan

arus dana), catatan dan berbagai laporan lain serta matert penjelasan yang
merupakan bagian integral dar1 laporan keuangan (IAT, 1995: 2.3)
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Myer, dalam buku Financial Statement Analysis menyatakan bahwa ,

Laporan keuangan merupakan dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir
periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar ini adalah neraca atau daftar
posisi kenangan dan daftar pendapatan atan daflar rugi laba. Pada akhir-akhir
ini sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambah daftar
ketiga yaitu daftar surplus atan daftar laba yang tak dibagikan (laba yang
ditahan) (Munawir S, 1998: 5)

Dari dua pengertian di atas dapat diketahui bahwa laporan keuangan

merupakan hasil proses akuntansi dan merupakan bagian dari pelaporan keuangan

yang sedikitnya terdiri atas neraca, laporan laba rugi, laporan laba ditahan, dan

laporan arus kas.

2.

a.

Asumsi Dasar

Dasar Akrual. Laporan keuangan disusun atas dasar akmual.  Artinya,
pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian dan dicatat
dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada
periode yang bersangkutan.

Kelangsungan Usaha.  Perusahaan diasumsikan tidak bermaksud atau
berkeinginan untuk melikuidasi atan mengurangi secara material skala
usahanya. (IAI, 1995: 8-9)

Karakteristik Kualitatif

Dapat dipahami. Laporan keuangan harus mudah dipahami. Pemakai
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadahi tentang aktivitas ekonomi
dan bisnis, akuntansi, serta kemanan untuk mempelajari \informasi dengan
ketekunan yang wajar.

Relevan. Relevan artinya dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai.
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c.  Andal, artinya bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material,
dan merupakan penyajian yang jujur (faithfil representation) dari yang
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
d.  Dapat dibandingkan. Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan
antar peiode serta membandingkan dengan perusahaan lain. (IAL, 1995: 14)
4. Aspek Pengukuran (measurement) dan Penilaian (valuation), Laporan
Keunangan |
Ditinjau dari aspek unit pengukuran dan basis penilaian ada empat macam
metode  penyusunan laporan keuangan. Keempat metode tersebut dapat
digambarkan dalam sebuah matriks sebagai berikut: (Jay M Smith & K Fred
Skousen, 1984: 908)

Tahel 3

Aspek pengukuran (measurement) dan penilaian (v aluation) laporan keuangan

Historical Cost Current Cost
Valuation Valuation
HC-ND CC-ND '
Nominal Dollar M easurement Historical Cost- Current Cost-
Nominal Dollar Nominal Dollar
HC-CD CC-CD
Censtant Doltar Measuremernt Historical Cost- Current Cost-
Constant Dollar Constant Dollar

Historical Cost — Nominal Dollar (HC-ND) ;nencenninkan laporan
keuangan yang dilaporkan dalam unit nominal dollar dan didasarkan pada penilaian
historis. Metode yang pertama ini merupakan metode yang pada umumnya dipakai.
HC-ND tidak mencerminkan dampak perubahan harga baik perubahan harga umum

maupun perubahan harga khusus.
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Historical Cost-Constant Dollar (HC-CD) mencerminkan laporan keuangan
yang juga didasarkan pada penilaian historis namun telah memperhitungkan
perubshan yang terjadi pada unit pengukuran, yakni perubahan yang terjadi pada
tingkat harga umum (general price level).

Current Cost — Nominal Dollar (CC-ND) menunjukkan laporan keuangan
yang basis penilaiannya tidak lagi menggunakan dasar historis melainkan current
cost. CC-ND mencerminkan perubahan yang terjadi pada harga-harga khusus
(specific prices) dan tidak mengukur perubahan yang terjadi pada tingkat harga
umum. Sedang unit pengukuran yang dipakai pada metode yang ketiga adalah
nominal dollar.

Current Cost — Constant Dollar (CC-CD) menunjukkan laporan keuangan
vang memperhitungkan baik perubahan pada tingkat harga umum maupun tingkat

harga khusus.

C. Current Cost - Nominal Dollar
1. Konsep Current Cost

Ada dua konsep current cost yakm current entry price dan current exit
price. Current entry price menunjuk pada jumlah kas atan aktiva lain yang
dibutuhkan untuk memperoleh aset yang sama atau ekuivalen. Current entry price
diinterpretasikan pula sebagai replacement cost  dan reproduction cost.
Replacement cost adalah jumlah kas atan aktiva lain yang dibutubkan untuk
memperoleh aset yang ekuivalen di pasar aset bekas yang masih-mempunyai umur

manfaat. Sedang reproduction cost adalah jumlah kas atau aktiva lain yang
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dibutuhkan untuk memperoleh asetlyang identik yang mempunyai kapasitas yang
sama dengan aset yang ada. Konsep current entry price mendasarkan pada
asumsi adanya kesinambungan perusahasn Jadi aset yang dimiliki bukan untuk
dijual namun untuk dipakai dalam operasi.

Current exit price menunjukkan jumlah kas yang dapat diperoleh atan jumlah
hutang yang dapat dilunasi dari penjualan aktiva. Current exit price yang dimaksud
adalsh harga dalam keadaan wajar, bukan dalam keadaan likuifiasi yang
dipaksakan. Konsep current exit price dipandang kurang relevan karena
perusahaan pada umumnya memperoleh aset dengan tujuan untuk digunakan dalam
operasi dan bukan untuk dijual.

2.  Pengertian Current Cost - Nominal Dollar

Current Cost Accounting merupakan suatu metode pengukuran dan pelaporan
aktiva dan biaya yang berhubungan dengan penggunaan atau penjualan aktiva
dengan jumlah sebesar harga belinya (harga pokok) sekarang (current cost)
atan dari jumlah yang akan diperoleh pada tanggal neraca atan tanggal
penggunaan atau penjualan. (Zaki Baridwan, 1997: 112).

Zaki Baridwan tidak menyebutkan dasar pengukuran yang dipakai. Jika
pengertian tersebut memasukkan aspek dasar pengukuran yang dipakai, maka dapat
dikatakan bahwa CC-ND adalah metode pengukuran dan pelaporan aktiva dan biaya
yang berhubungan dengan penggunaaan atau penjulan aktiva sebesar harga pokok

tekarang dengan nominal dollar sebagat basis pengukuran. -

3. Kelebihan Current Caost

Dengan menggunakan laporan keuangan yang didasarkan pada current cost
pengambil keputusan dapat memperoleh beberapa kelebihan sebagai berikut:

a.  Selama periode kenaikan harga, laporan dengan dasar current cost dapat
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memperbaiki rasio solvabilitas yang dibuat berdasarkan laporan keuangan
historical cost (FrederickD.S , 1998:190)

Current cost menyediakan ukuran efisiensi yang lebih baik. Contoh: Jika
depresiasi didasarkan pada current cost dan bukan historical cost , maka
ukuran efisiensi yang lebih baik dapat diperoleh. (Donald E. Kieso & Jerry J.
Weygandt, 1995: 1385)
Current cost menyediakan pemeliharaan modal fisik. Contoh: PT X
membeli persediaan dengan harga Rp 1.000,00 dan menjual dengan harga
Rp 2.000,00. Kemudian PT X mengganti persediaan yang dijual dengan
harga Rp 2.000,00. PT X tersebut harus mengakui laba Rp 1.000,00 atas
penjuzlan yang akan menambah kewajiban membayar pajak. Jika pada tahun
penjualan PT X menggunakan current cost, maka pada peri;)de tersebut tidak
perlu mengakui adanya laba dan tidak mengalami érosi modal. (Donald E
Kieso & Jerry J Weygandt, 1995: 1385)

Holding Gain (L oss)

Holding gain (loss) merupakan hasil kenaikan (penurunan) dalam current

cost atas persediaan dan aktiva tetap. Ada dua tipe keuntungan atau kerugian

penilaian yang perlu diperhitungkan : keuntungan atan kerugian pemilikan yang

direalisasi (realized holding gains and losses) dan keuntungan atan kerugian

emilikan yang belum direalisasi (unrealized holding gains and losses). Yang

pertama menunjukkan perbedaan antara harga perolehan saat ini dengan harga

perolehan historis aktiva yang dijual atan digunakan dalam satu periode. Yang

kedua menunjukkan kenaikan (penurunan) dalam nilai saat ini dari aktiva yang
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ditahan selama satu periode tertentu tetapi tidak untuk dijual atan digunakan.
(Jay M. Smith, 1995: 545-546).

Holding gain (loss) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Holding gain (loss) = nilai aktiva - nilai aktiva
current cost  historical cost.

Holding gain diperoleh ketika aktiva dan biaya current cost menunjukkan nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai historical cost aktiva dan biaya
tersebut. Holding loss diperoleh ketika aktiva dan biaya current cost memmjukkan
nilai yang lebih rendsh dibandingkan dengan nilai historical cost aktiva dan biaya
tersebut.
S.  Penentuan Current Cost

Ada dua macam pendekatan yang dipakai untuk mengukur current cost, yakni
metode indeks (indexation ) dan metode langsung (direct pricing). Metode
indeks berpedoman pada indeks harga barang khusus yang dapat diperoleh baik
dari pihak eksternal maupun pihak internal (perusahaan). (Lorent A Nikolah,
1992: 1377).  Kesulitan yang pada umumnya dihadapi apabila menggunakan
metode indeks adalah tidak tersedianya indeks harga barang khusus. Di beberapa
negara seperti Belanda dan India, indeks harga barang khusus dibuat oleh
_departemen-departemen tertentu dalam sebuah perusahaan (Ainun Na’im, 1989: 81)

Metode langsung antara lain berpedoman pada daftar harga kini (current
price list), professional appraisal, dan price for comparable used asset. Dengan
metode ini kadangkala ditemui kendala yang hampir sama dengan menggunakan
metode indeks karena tidak adanya current market untuk asset yang sifamyﬁ unik.

{ Welch, 1984 :867).
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6. Mekanisme Current Cost - Nominal Dollar

Ada tiga langkah pokok yang perlu dilakukan untuk menyusun [aporan

keuangan dengan dasar CC-ND, yakni menyusun laporan laba rugi, menyusun

neraca, dan menyusun laporan laba ditahan.

a  Laporan labarugi CC-ND

Laporan laba rugi CC-ND pada umumnya menyajikan dua sumber laba

(rugi), yakni laba (rugi) current cost dari operasi dan holding gains (losses).

Laba (rugi) current cost dihitung dari selisih antara pendapatan dan beban

current cost.  Sedang holding gains (losses) merupakan kenaikan

{penurunan) dalam current cost atas persediaan dan aktiva tetap.

Berikut elemen-elemen pokok laporan laba rugi yang perlu

diperhatikan dalam menyusun laporan laba rugi CC-ND:

1)

2)

Penjualan. Penjualan dianggap terjadi merata selama satu periode dan
telah mencerminkan nilai current cost-nya sehingga tidak perlu
disesuaikan.

Harga Pokok Penjualan (HPP). Nilai current cost HPP dapat
diketahui dengan dua cara. Pertama, dengan menggunakan nilai rata—
rata indeks harga barang khusus:

HPP current cost = rata-rata indeks harga khusus x HPP historis
Kedua, apabila menggunakan metode langsung, nilai HPP dapat lansung
diketahui, baik dari daftar harga barang atau dari professional

appraisal.



3)

4)

5)
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Beban Depresiasi. Beban depresiasi current cost dihiting dari rata-
rata current cost aktiva tetap dibagi dengan umur ekonomis. Rata-rata
current cost adalah jumlah nilai current cost aktiva tetap pada awal
dan akhir periode dibagi dua, dengan rumus:

nilai current cost aktiva tetap pada awal periode + nilai current cost
aktiva tetap pada akhir periode

2

rata-rata current cost aktiva tetap
Beban Depresiasi =

umur ekonomis aktiva tetap

Bebzn lain-lain. Beban lain-lain dianggap telah mencerminkan nilai
current cost pada saat dibayarkan sehingga tidak perlu disesuaikan.
Holding Gains (Losses). Holding gains (losses) untuk laporan laba
rugi CC-ND diperoleh dari persediaan dan aktiva tetap.  Holding
gains (losses) untuk persediaan dibagi menjadi dua bagian: pertama,
holding gains (losses) yang terealisasi, yakni perbedaan antara HPP
HC-ND dan HPP CC-ND. Kedua, holding gains (losses) yang belum
terealisasi, yakni perbedaan antara persediaan akhir HC-NC dengan
persediaan akhir CC-ND.

Holding gains (losses) untuk tanah sifafnya tidak terealisasi sedang
untuk aktiva tetap yang didepresiasi, holding gains (losses) terbagi
menjadi holding gains (losses) terealisasi dan holding gains (losses)

tidak terealisasi.

Holding gains (losses) untuk persediaan dapat digambarkan

sebagai berikut:



Tabeld

Holding gains (losses) untuk persediaan

—a
o]

HC-ND CC-ND holding
Elemen gains Keterangan
a b. ({osses)
(b-c)
HPP XX XX XX terealisasi
Persediaan akhir XX XX XX tidak
terealisasi
Jumlah Holding gains (losses) XX

Sedang untuk tanah dan aktiva tetap yang didepresiasi digambarkan

sebagai berikut:

Tabel s

Holding gains (losses) untuk aktiva tetap

HC-ND CC-ND Holding
Elemen gains (losses) Keterangan

a. b. (b-¢)
Aktiva tetap
yang tdk XX XX XX tidak
disusutkan terealisasi
Aktiva tetap
(neto) XX XX XX tidak

terealisasi

Biaya depresiasi

XX XX XX terealisast
Total hiolding gains XX




Laba ditahan CC-ND

Laba ditahan akhir periode mengalami perubahan karena terjadi perubahan
laba bersih current cost.

Neraca CC-ND

Menurut metode CC-ND, elemen neraca yang perlu disesuaikan hanya
meliputi persediaan dan aktiva tetap. Aktiva moneter, nonmoneter selain
persediaan dan saktiva tetap, serta semua kewajiban dianggap telsh
menunjukkan nilai current cost. (Robert N. Anthony & James S Reece, 1983:

397). Untuk laba ditahan yang menjadi elemen neraca, jumlahnya merupakan

hasil selisih dari aktiva dan kewajiban CC-ND.
Contoh Current Cost - Nominatl Doflar

Lindsay Corporation merupakan sebuah perusahaan yang mulai beroperasi

pada tanggal 1 Januari 1984. Tanah dan bangunan dibeli pada tanggal 1 Januari

1984. Umur ekonomis banguan 10 tahun dan disusutkan sebesar Rp 5.000,00  per

tahun. Pada tanggal 31 Desember 1984, Lindsay Corporation menyajikan laporan

keuangan historical cost dan data current cost yang relevan sebagai berikut: (Jay

"M Smith & K Fred Skousen,1984: 932-940)

Data Current Cost :

Harga Pokok Penjualan berdasarkan rata-rata current cost unit yang dijual

sebesar - Rp 230.000,00
Persediaan: Rp 90.000,00
Tanah: Rp  100.000,00

Bangunan (Belum didepresiasi): Rp 85.000,00
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Laperan Laba Rugi Lindsay Corporation Periode yang berakhir pada

31 Desember 1984

Lindsay Corporation
Laporan Laba Rugt
Periode yang berakhir pada 31 Desember 1984

Keterangan Jumlah
_(Rp)

Penjualan 300.000
Harga Pokok Penjualan:

Persediaén Awal (55.000)

Pembelian (200.000)

Barang Tersedia untuk dijual (255.000)

Persediaan Akhir 65.000

HPP (190.000)
Laba Kotor 110.000
Beban-beban:

Depresiasi (5.000)

Lain-lain (90.000)

(95.000)

Laha bersih 13.000
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Tabel 7
Neraca Lindsay Corporation 1 Januari 1984 dan 31 Desember 1984
Lindsay Corporation

Neraca
1 Januari 1984 dan 31 Desember 1984

Keterangan Jumlah
_(Rp)
1 Januari 1984 31 Desember 1984
Aktiva

Kas 60.000 30.000
Piutang Dagang - 40.000
Persediaan 55.000 65.000
Tanah 35.000 35.000
Bangunan (bersih) 50.000 45.000
Total Aktiva 200.000 215.000

Utang dan Ekuiti

Utang dagang 20.000 25.000

" Utang hipotik 30.000 30.000
Total Utang 50.000 55.000

Modal Saham 150.000 150.000
Laba Ditahan X 10.000
Total Ekuiti 150.000 160.000

Total Utang dan ekuiti 200.000 215.000
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Tabel 8

Laporan Laba Ditahan Lindsay Corporation Periode yang berakhir pada
31 Desember 1984

Lindsay Corporation
Laporan Laba Ditahan
Periode yang berakhir pada 31 Desember 1984

Keterangan Jumlah
(Rp)
Laba ditahan , 1 Januari 1984 -
Laba bersih 15.000
Dividen (5.000)
Laba ditahan , 31 Desember 1984 10.000

Untuk menyusun [aporan keuangan CC/ND ditempuh langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Laporan laba rugt CC-ND
Penyesuaian—penyesuaian yang dibuat berkaitan dengan dua sumber
laba (rugi), yakni laba (rugi) current cost dari operasi dan holding gains
(losses). Laba (rugl) current cost dihitung dari selisih antara pendapatan dan
beban current cost. Sedang holding gains (losses) merupakan kenaikan
(penurunan) dalam current cost atas persediaan dan aktiva tetap.
Berikut penyesuaian-penyesuaian atas elemen-elemen laporan laba rugi
yang dibuat untuk menghasilkan laporan laba rugt CC-ND:
1) Penjualan. Penjualan yang terjadi merata selama tahun 1984 telah
mencerminkan nilai current cost-nya sehingga tidak perlu disesuaikan.

Penjualan dilaporkan sebesar Rp 300.000,00
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2) Harga pokek Penjualan (HPP). Current cost HPP diketahui senilai
Rp 230.000,00. Karena itu laporan laba rugi CC-ND akan melaporkan
HPP sebesar Rp 230.000,00
3) Beban Depresiasi. Beban depresiasi current cost dihitung dari rata-
rata current cost dibagi dengan umur ekonomis. Rata-rata current cost
adalah jumlah nilai current cost aktiva tetap pada awal dan akhir
periode dibagi duva.  Jadi beban depresiasi bangunan Lindsay
Corporation adalah sebagai berikut:
50.000 + 85.000

Rata-rata current cost bangunan : =67.500
2

Beban depresiasi : 67.500 : 10 = 6.750
4) Beban lain-lain. Beban lain-lain dianggap telah mencerminkan nilai
current cost pada saat dibayarkan sehingga tidak perlu disesuaikan.
Jadi beban lain-lain dilaporkan sebesar Rp 90.000,00
5) Holding Gains (Losses).
Tabel 9

Holding gains (losses) Persediaan

HC-ND CC-ND holding gains
Elemen (losses) Keterangan

'3

HPP 190.000  230.000 40.000 teralisasi

Persediaan akhir 65.000 90.000 25.000 tidak

terealisasi
Holding gains ({osses) 65.000




Tabel 10

Holding gains (losses) aktiva tetap
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HC-ND  CC-ND  holding gains :
Elemen (losses) Keterangan

Tanah Degember 35.000  100.000 65.000 tidak
terealisasi

Bangunan (neto) 45.000 76.500 31.500 tidak
terealisasi

Biaya depresiasi 5.000 6.750 1.750 terealisasi

Holding gains (losses) 98.250

Tabel 11

Laporan Laba Rugi CC-ND Lindsay Corporation Periode yang

berakhir pada 31 Desember 1984

Lindsay Corporation
Laporan Laba Rugi CC-ND

Pertode yang berakhir pada 31 Desember 1984

Keterangan

Penjualan

Harga Pokok Penjualan:

Laba Kotor

Beban-beban:
Depresiasi

Lain-lain

Rugi dari operasi
Holding gains:
Kenaikan persediaan

Kenaikan tanah dan bangunan

Laba bersih current cost

Jumiah
__(Rp)
300.000
(230.000)
70.000
(6.750)
(90.000)
(96.750)
(26.750)
65.000
98.250
163.250

136.500




Neraca CC-ND

Menurut metode CC-ND, elemen neraca yang perlu disesuaikan hanya
meliputi persediaan dan aktiva tetap. Aktiva moneter, nonmoneter selain
persediaan dan aktiva tetap, serta semua kewajiban dianggap telah
menunjukkan nilai current cost.  Jadi, neraca CC-ND Lindsay Corporation
akan menunjukkan persediaan sebesar Rp 90.000,00 Tanah Rp 100.000,00

dan Bangunan (neto) Rp 76.500,00. Selain ketiga elemen tersebut tidak

mengalami perubahan.

Tabel 12
Neraca CC-ND Lindsay Corporation 31 Desember 1984
Lindsay Corporation

Neraca CC-ND
31 Desember 1984

Keterangan Jumlah
(Rp)
Aktiva
Kas 30.000
Piutang Dagang 40.000
Persediaan 90.000
Tanah 100.000
Bangunan (bersih) 76900
Total Aktiva 336500
Utang dan Ekuiti

Utang dagang 25.000
Utang hipotik 30.000

Total Utang 55.000
Modal Saham 150.000
Laba Ditahan 131.500

Total EKuiti 281.500

Total Utang dan ekuiti 336.500
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Laba ditahan CC-ND
Laba ditahan 31 Desember 1984 mengalami perubahan karena terjadi
perubahan laba bersih current cost. \
Tabel 13

Laporan Labha Ditahan CC-ND Lindsay Corporation periode yang
herakhir 31 Desember 1984

Lindsay Corporation
Laporan Laba Ditahan CC-ND
Periode yang berakhir pada 31 Desember 1984
Keterangan Jumlah
(Rp)
Laba ditahan , 1 Januari 1984 -
Laba bersih 136.500
Dividen (5.000)

Laba ditahan , 31 Desember 19384 131.500




BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenig penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Dengan demikian

kesimpulan yang diambil hanya berlaku sebatas objek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan di PT Multipolar Corporation, Tbk. , Menara

Matahari 16 &17 , Palem Raya Boulevar Lippo Karawaci, Tangerang, Jawa

Barat.

o

Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari tahun 1999 sampai dengan bulan

April tahun 1999.

C. Objek Penelitian
1.  Neraca PT Multipolar Corporation, Tbk. per 31 Desember tahun 1997
2. Laporan Laba Rugi PT Multipolar Corporation, Tbk. periode yang berakhir

31 Desember

(V5]

Laporan Saldo Laba (Rugi) PT Multipolar Corporation, Tbk. periode yang

berakhir 31 Des;ember 1997.

27
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D. Data Yang Diperlukan

1.

Gambaran umum perusahaan

Neraca PT Multipolar Corporation, Tbk. per 31 Desember 1997

Laporan Laba Rugi PT Multipolar Corporation, Tbk untuk periode yang
berakhir 31 Desember 1997

Laporan Saldo Laba (Rugi) PT Multipolar Corporation, Tbk. untuk periode
yang berakhir 31 Desember 1997

Data Current Cost persediaan akhir , harga pokok penjualan , dan aktiva

tetap awal serta akhir periode.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Dokumentasi.  Teknik pengumpulan data dengan melihat dan

mempelajari dokumen atan catatan-catatan perusahaan yang relevan.

F. Teknik Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan, langkah yang perlu dilakukan adalah :
Menyusun Laporan Keuangan dengan Metode Current Cost-Nominal Dollar
Laporan Keuangan yang perlu disusun adalah Laporan Laba Rugi Current
Cost-Nominal Dollar, Laporan Saldo Laba (defisit) Current Cost-Nominal ~
Dollar, dan Neraca Current Cost-Nominal Dollar

Laporan laba rugi CC-ND periode yang berakhir 31 Desember 1997

Berikut elemen-elemen pokok laporan laba rugi yang perlu diperhatikan

dalam menyusun laporan laba rugi CC-ND:



1)

2)
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Penjualan. Penjualan dianggap terjadi merata selama satu periode dan
telah mencerminkan nilai current cost-nya sehingga tidak perlu

disesuaikan. Data tentang penjulan berasal dari laporan laba rugi

. dengan dasar HC-ND.

Harga Pokok Penjualan (HPP). Nilai current cost HPP dapat
diketahui dari data yang telah disediakan oleh perusahaan,

Behan Depresiasi. Beban depresiasi current cost dihitung dari rata-
rata current cost aktiva tetap dibagi dengan umur ekonomis. Rata-rata
current cost adalah jumlah nilai current cost aktiva tetap pada awal

dan akhir periode dibagi dua dengan rumus:

nilai current cost aktivatetap +  nilai current cost aktiva tetap
awal periode aktiva tetap pada akhir periode

2

rata-rata current cost aktiva tetap
Beban Depresiasi =

umur ekonomis aktiva tetap
Data tentang current cost aktiva awal periode, akhir periode, dan umur

ekonomis disediakan oleh perusahaan.

4) Beban (selain beban depresiasi aktiva tetap ). Beban selain beban

5)

depresiasi aktiva tetap dianggap telah mencerminkan nilai current cost
pada saat dibayarkan sehingga tidak perlu disesuaikan.

Holding Gains (Losses). Holding gains (losses) untuk laporan laba
rugi CC-ND diperoleh dari persediaan dan aktiva tetap.  Holding
gains (losses) untuk persediaan dibagi menjadi dua bagian: pertama,

holding gains (losses) yang terealisasi, yakni perbedaan antara HPP
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HC-ND dan HPP CC-ND. Kedua, holding gains (losses) yang belum
terealisasi, yakni perbedaan antara persediaan akhir HC-NC dengan
persediaan akhir CC-ND.
Holding gains (losses) untuk aktiva yang tidak disusuﬂ(animisalnya
tanah, sifatnya tidak terealisasi sedang untuk aktiva tetap yang
didepresiasi, holding gains (losses) terbagi menjadi holding gains
(losses) terealisasi dan holding gains (losses) tidak terealisasi.

Holding gains (losses) untuk persediaan dapat dihitung sebagai
berikut:
Tabel 14

Holding gains (losses) persediaan

Elemen HC-ND CC-ND holding gains Keterangan
' (losses)
a b. (b-c)
HPP XX XX XX Teralisasi
Persediaan XX XX XX Tidak terealisasi
akhir
Total holding gains ({osses) XX

Sedang untuk tanah dan aktiva tetap dapat dihitung sebagai

berikut:



b.

Tabel 15

Holding gains (losses) aktiva tetap

Flemer:  HC-ND CC-ND Holding gains  Keterangarn

flosses)

a b. (b-c)
Aktiva yang XX XX XX tidak
tidak teralisasi
disusutkan
Aktiva tetap 0.4 XX XX tidak
yang teralisasi
disusutkan
(neto)
Biaya
depresiasi XX XX XX Terealisasi
Total kelding gains XX

Neraca CC-ND 31 Desember 1997

Menurut metode CC-ND, elemen neraca yang perlu disesuatkan hanya
meliputi persediaan akhir dan aktiva tetap. Data current cost persediaan 31
Desember 1997 dan current cost aktiva 31 Desember 1997 Selain
persediaan dan aktiva tetap nilainya tetap sama dengan neraca HC-ND.
Laba (rugi) ditahan neraca CC-ND : total aktiva neraca CC-ND -
kewajiban CC-ND.

Laporan Saldo Laba (rugi) CC-ND periode yang berakhir 31 Desemper
1997. Laba ditahan akhir periode mengalami éerubahan karena terjadi
perubahan laba(rugi) bersih current cost. Laba ditahan akhir 31 Desember
1997= Laba difahan 1 Januari 1997 + /- Laba (rug1) bersih current cos.

1997 — dividen (bila ada).
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2. Mengungkapkan dampak perubahan harga terhadap laporan kenangan dengan
membandingkan antara laporan keuangan CC-ND dengan laporan keuangan

HC-ND.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Riwayat Singkat

PT Multipolar Corporation didirikan berdasarkan Akte Pendirian No.7,
tanggal 4 Desember 1975 yang dibuat dihadapan Adlan Yulizar,SH, Notaris di
Jakarta, yang telah beberapa kali diubah dan disetujui oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-1093 HT01-01TH.82 , tanggal
3 September 1982 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.84
tanggal 20 Oktober 1987, Tambahan No.938.

Angegaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan dan
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham kepada masyarakat, seluruh
Anggaran Dasar Perseroan diubah dengan Akte No.38 tanggal 11 September 1989
dihadapan Amrul Partomuan Pohan, SH,LLM, Notaris di Jakarta dan disetujui oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No.C2-
8683.HT01.04. TH.89 tanggal 14 September 1989 di bawah No.2016/1989 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.84 tanggal 20 Oktober
1989, Tambahan No. 2569

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham pada tanggal 12 September 1994, para
pemegang saham perseroan telah menyetujul untuk meniﬁgkaﬂ(an modal dasar.. *'
perseroan dari Rp 40.000.000.000,00 (empat puluh miliar rupiah) menjadi
Rp 150.000.000.000,00 (seratus lima puluh miliar rupiah). Peningkatan modal

dasar ini telah disetujui oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan

33
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Surat Xeputusan No.C2-19017.HT.01.04. TAHUN.94 tanggal 27 Desember 1994

" dan telsh didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah

No0.95/1995 tanggal 24 Januari 1995 dan diumumkan dalam Berita Negara

Republik Indonesia No.19 tanggal 7 Maret 1995, Tambahan No.2225.

Selanjutnya dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan,
tanggal 2 Oktober 1996 telah disetujui antara lain:

a  pengubshan nama Perseroan dari “PT Multipolar Corporation” menjadi
“PT Multipolar Corporation Tbk”

b.  peningkatan modal dasar Perseroan dari Rp 150.000.000.000,00 (seratus
lima puluh miliar rupiah) yang terbagi atas 150.000.000 (seratus lima puluh
juta) saham dengan nilai nominal Rp 1.000,00 (seribu rupiah) setiap saham
menjadi Rp 500.000.000.000,00 (lima ratus miliar rupiah) yang terbagi atas
1.000.000.000 (satu miliar rupiah) saham dengan nilai nominal Rp 500,00
(lima ratus rupiah) setiap saham.

c.  pemecsghan nilai nominal saham (stock split) dari Rp 1.000,00 (seribu rupiah)
menjadi Rp 500,00 (lima ratus rupiah) setiap saham.

Perdagangan ssham hasil pemecahan nilai nominal saham  menjadi
Rp 500,00 (lima ratus rupiah) dimulai tanggal 1 April 1997.
B. Kegiatan dan Prespek Usaha
PT Multipolar Corporation Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dalam
tiga kelompok besar jenis kegiatan yakni di bidang teknologi informatika, - usaha

dan ditribusi (retail), dan hiburan.
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Teknologi Informatika
Kegiatan Usaha

Bidang usaha informasi teknologi yang dijalankan perusahaan sebagai
system integrator yang melayani kebutuhan industri keuangan dan perbankan
pada umumnya. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian
No.061/M/SK/IMLD/IV/88 tertanggal 13 April 1989, Perseroan mendapat
anugerah sebagai salah satu System Integrator untuk produk-produk
komputer. .

Perseroan adalah mitra usaha IBM dan Value Added Remakerter.
Kerjasama antara perseroan dengan IBM adalah dalam bentuk keagenan atau
bisnig partner. Sebagai konsekuensi atas adanya kerjasama tersebut, maka
perseroan wajib menjual produk-produk IBM sehingga memenuhi target
penjualan tertentu.

Sebagai Value Added Remakerter dari IBM, perseroan diharuskan
untuk menyediakan penjualan dan perawatan terintegrasi yang lengkap untuk
produk-produk IBM komputer. Perseroan menyediakan sistem informasi
teknologi yang lengkap dan terpadu yang mencakup penyediaan perangkat
keras (hardware}, aplikasi perbankan secara menyeluruh, jasa pemeliharaan
yang terpadu dan jasa-jasa manajemen informasi teknologi. Untuk aplikasi-"
perbankan, perseroan menyediakan mesin ATM, aplikasi retail banking,
peralatan point of sales, dan perangkat pemrosesan kartu kredit.  Perseroan
juga menyediskan jasa di proyek-proyek besar perangkat keras
(hardwareplatform development project) yang mencakup jasa pemeliharaan

dan instalasi.
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Produk-produk teknologi informatika perseroan meliputi:

1) Hardware Platform
Perseroan sebagian besar memasarkan produk-produk tipe menengah
IBM, misalnya AS400 dan RISC6000 dan seluruh tipe produk personal
komputer IBM yang meliputi Local Area Network dan Wide Area
Network.

2)  Produk Aplikasi Perangkat Lunak (Application Software Product) untuk
perbapkan. Perangkat lunak yang dipasarkan dan didistribusikan adalah
sebagai berikut:

(a) Bank Vision, merupakan program aplikasi menyeluruh untuk
perbankan
(b) CARDPAC, program pemrosesan kartu kredit
(¢) COSES, program pemrosesan transaksi perbankan elektronik
1}  Program Aplikasi lainnya
(a)  Pro-engineer, program generasi ketiga MCAD (mecharical
computer-aided design)
(b)  Lotus Notes, program kelompok kerja
(¢c)  File Net, suatu program otomasi arus kerja dan pengolahan data
(ile) ’
b. Prospek Usaha
Sejak tahun 1995, sektor perbankan meningkatkan pembelanjaan pada
produk teknologi informatika yang baru. Peralatan dan perangkat lunak
komputer tersebut saat int memerlukan penggantian dan peningkatan kapasitas

dan mutu utnuk meningkatkan efistensi agar lebih kompetitif dalam
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menghadapi persaingan di bidang perbankan dan keuangan. Sebagai penyedia
jasa tekuologi informatika terbesar untuk bidang perbankan dan keuangan di
indonesia, investasi yang dilakukan untuk mengganti peralatan dan perangkat
lunak yang telah usang akan meningkatkan permintaan atas produk dan jasa
perusahaan.

Keyakinan akan potenst pertumbuhan di bidang penyediaan jasa
uformatika berdasar pada perkembangan kebutuhan kowmputerisasi di bidang
perbankan dan keuangan. Sebagai contoh, banyak bank yang masih mulai
meugembangkan orn-line computer system . Dalam kaitan dengan hal ini
perusahaan melakukan studi dan memberikan rekomendasi atas produk-produk
tertentu yang dapat memenuli kebutuhan pelanggan yang berbeda-beda

Pada saat im perbankan di Indonesia sedang giat melakukan
mengembangkan ATM (Automed Teller Mechines) Hal in1 akan memberikan
keuntungan kepada perusahaan karena perusahaan merupakan pemasok utama
mesin-mesin ATM tersebut.

2. Usaha dan Distribusi (Retail)
a. Kegiatan Usaha

Sesuai dengan tujuan perusahaan untuk mengembangkan sektor retail,
maka pada tahun 1995 perseroan melalui anak perusahaan telah melakukar
perjanjian lisensi dengan perusahaan-perusahaan berskala dunia yaitu Wal-
Mart Stores Inc. dan J.C Penney Export Merchandising Corporation (JCPEMC)
dari Amerika Serikat untuk membuka dan mengoperasikan outlet-outletnya di

Indonesia.

Perjanjian lisensi dengan Wal-Mart Stores Inc  dilakukan melalui PT
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Multipolar Perkasa dalam bentuk lisensi pemakaian merk Wal-Mart Stores
Inc dan bantuan feknis atan keahliah dari Wal-Mart Stores Inc., Amerika
Serikat.  Perjanjian lisensi dengan J.C. Penny Export Merchandiging
Corporation dilakukan melalui PT Jasacentury Permainusantara dalam bentuk
pemberian lisensi pemakaian barang-barang merek / memperdagangkan
barang J.C. Penny Export Merchandising Corporation.
1) Wal-Mart

Wal-Mart adalah salah satu operator retail terbesar dunia dengan
total penjualan tahunan Rp 250 triliun. Strategi usaha dari Wal-Mart
adalah menawarkan barang-barang berkualitas tinggi der;gan harga rendah
setiap hari. Kelebthan utama Wal-Mart terletak pada sistem distribusi
dan manajemen data yang cepat dan efisien. Wal-Mart juga beroperasi di
Puerto Rico, Mexico, Kanada, Hongkong, Brazil, dan Argentina.

Wal-Mart menggunakan konsep toko yang terbaru, yaitu
Supercenter. Supercenter merupakan konsep ore-stop shopping yang
menjual seluruh barang seperti makanan, pakaian, barang elektonik, dan
lain-lain. Makanan diperkirakan akan memberikan kontribusi setengah
dari pendapatan Wal-Mart.

Outlet Wal-Mart yang pertama terletak “di Lippo Karawaci
berukuran 16.800 meter persegi . Sedang outlet Wal-Mart Supercenter
vang kedua berukuran 17.018 meter persegi terletak di Mega Mall, Pluit,
Jakarta Utara  Perseroan merencanakan untuk membuka outlet-outlet

Wal-Mart di pinggir kota-kota besar.
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3%

J.C. Pemny Collection Store
Dalam perjanjian lisensi, PT Jasacentury Permainusantara akan

mengoperasikan 2 konsep toko J.C. Penny Collection Store di Indonesia,

yaitu:

(a) Speciality Store, merupakan konsep toko berukuran kecil yang
menjual setu atau sedikit macam merek dagang J.C. Penny.

(b) Collection Store, merupakan konsep toko yang menjual hampir
seluruh merek dagang yang dimiliki J.C. Penny Company Inc., yaitu
perusahaan induk JCPEMC

J.C. Penny Collection Store yang pertama telah dibuka pada bulan

November 1995 dan berlokasi di Lippo Supermall. Yang kedua

berlokasi di Taman Anggrek dan dibuka pada bulan November 1996.

Disamping itu juga dibuka J.C. Penny Speciality Store di berbagai lokasi

retail di Jabotabek.

Matahari
PT Matahari Putra Prima merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang usaha toko serba ada (departement store). PT Matahari Putra

Prima mengoperasikan salah satu jaringan toko serba ada yang cukup

besar di Indonesia dengan nama logo Matahari Departement Storcﬂa,w

Galeria Matahari, Super Ekonomi, dan Mega M.

Dengan adanya penyertaan pada PT Matahari Putra Prima,
perseroan dapat memadukan kekuatan dalam bidang teknologi dan
manajemen retail yang diperoleh dari partner strategis yang meliputi

jaringan toko yang luas , hubungan pemasok yang kuat, dan pengalaman
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mengenai pasar domestik di bidang retail.
Prospek Usaha

Sektor usaha eceran memiliki peluang dan harapan yang besar karena di
Indonesia memiliki penduduk lebih dari 200 juta jiwa. Peluang dan harapan
tersebut didasarkan pada kenyatasn bahwa outlet-outlet yang ada di Indonesia
belum mencukupi kebutuhan masyarakat.

Dengan mengantisipasi peluang dan harapan tersebut, perusahaan telgh
memulai usahanya dengan mengadakan perjanjian lisensi dengan Wal-Mart
Stores Inc dan J.C Penney Export Merchandising Corporation (JCPEMC)
yang merupakan perusahaan eceren terkemuka di dunia ~ Usshan ini akan

memberikan pilihan yang lebih luas dalam hal kualitas barang dan jasa kepada

konsumen di Indonesia.
Fasilitas Rekreasi dan Hiburan
Kegiatan Usaha

Selain usaha eceran, perseroan melalui anak perusahaan, PT Prasetya
Khameswara, juga menjalin kerjasama dengan Kerry Leisure untuk
membangun dan mengoperasikan arena permainan modemn dan taman bermain
dalam ruangan dan pusat-pusat perbelanjaan di Indonesia Kerry Leisure
adalah bagian dari kelompok usaha ternama Malaysia, Kuok Group. Dalam ﬂ
kerjasama tersebut, PT Prasetya Khameswara diberi hak untuk menggunakan
merk Kerry. Berdasarkan perjanjian, pihak Kerry setuju menyediakan
keahlian dan bantuan operasi kepada PT Prasetya Khameswara dalam rangka
pendirian dan operasi pusat hiburan keluarga.

Acara permainan elektrontk dan taman bermain yang pertama
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dioperasikan terletak di Lippo Karawaci yang diresmikan pada bulan
November 1995. Fasilitas hiburan yang tersedia ini terdiri dari delapan
permainan besar seperti indoor roller-coaster, bumper car, elephan riders,
dan lainnya, dan sekitar 250 mesin permainan yang ditujukan bagi hiburan
anak-anak dan dewasa. Jenis taman hiburan ini merupakan yang pertama di
Indonesia. Arena kedua juga telah dibuka di Lippo Cikarang dan pada saat ini
perseroan sedang mempertimbangkan untuk mengembangkan arena bermain di
beberapa pusat perbelanjaan dan mal di Indonesia.

b.  Prospek Usaha

Pasa masa sekarang, masyarakat lebih cenderung datang ke pusat
pertokoan bukan hanya sekedar untuk berbelanja, tetapi juga berekreasi dan
mencari hiburan bersama keluarga Perusahaan mengantisipasi perkembangan
dalam masyarakat tersebut melalui penyediaan jasa fasilitas rekreasi dan
hiburan. Perusahaan telah mendirikan pusat hiburan keluarga dalam ruangan
(indoor family entertaiment centre) dengan mutu internasional seluas 4000
meter persegi di Supermal Lippo Karawaci. Pusat hiburan ini mendapat
sambutan hangat dari masyarakat sejak pembukaannya Dengan dasar
tersebut, perusahaan berniat untuk terus mengembangkan usaha di bidang

rekreasi dan hiburan.

C.  Sumwber Daya Manusia
Manajemen perseroan menyadari bahwa keberhasilan usaha tidak lepas dari
kualitas sumber daya manusia  Oleh karena itu manajemen perseroan secara

konsisten telah memusatkan perhatian pada peningkatan kualitas sumber daya
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manusia sejak mulai proses rekrutmen Kkaryawan, program pelatihan dan
pendidikan, program kesejahteraan kesechatan karyawan sampai dengan program
pensiun karyawan.

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, pada tahun 1996, sekitar
90% dari seluruh karyawan telah mengikuti program pendidikan berupa tranning
atau pelatihan, seminar, lokakarya, baik yang dilakukan secara intemal di dalam
perusahaan atau di tempat lain di dalam negeri atan di luar negeri.

Selain itu, perseroan masih menyediakan fasilitas-fasilitas antara lain
program Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek), program kesejahteraan
karyawan, koperasi karyawan, pelatihan kerja, peraturan perusahaan, transportasi
karyawan, pakaian seragam, dan lain-lain.

Komposisi karyawa menurut jenjang manajemen, jenjang pendidikan, dan
jenjang usia adalah sebagai berikut:
Tabel 16

Komposisi karyawan menurut jenjang manajemen

No Jenjang Manajemen Jumlah Orang %
1 Direkst 6 2,89
2 General Manajer 5 241
3 Manajer : 7 3,36
4 Team Leader 17 8.17
5 Staff 173 83,17 -
Jumiah Total 208 160
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Tabel 17

Komposisi karyawan menurut jenjang pendidikan

T No Jenjang Pendidikan Jumlah Orang %
1 SD 3 1,44
2 SMP ' 2 0,96
3 SMA 40 19,23
4 Akademi 34 16,35
5 S1 120 57,70
6 S2 9 4,32
Jumlah Total 208 100
Tabel 18

Kompasisi karyawan menurut jenjang usia

No Jenjang Usia Jumlah Orang %
1 18-25 52 25
2 26-35 128 61,54
3 36-45 26 12,50
4 45-55 2 0,96
Jumlah Total 208 100

Selain 208 orang karyawan tersebut di atas, terdapat pula 4 (empat) orang -
tenaga kerja asing yang berasal dari Filipina (2 orang), Australia (1 orang), dan
Amerika Serikat (1 orang). Keempat tenaga asing tersebut bekerja sebagai
Nework & Data Commurication Expert, Computer Information System Analyst,
Technical Advisor, dan Technical Advisor bidang Logistik dan Storage System

dengan izin kerja dari Departemen Tenaga Kerja.



D. Struktur Organisasi

PT Multipolar dibagi menjadi lima unit yakni Corporate Services Unit,

Customer Partnership Unit, Business Solution Unit, Professional Services Unit,

dan Corporate Renewal Unit. Selain lima unit tersebut, PT Multipolar

Corporation, Tbk memiliki satu HRD departement. Berikut penjelasan singkat

tentang masing masing unit :

1. Corporate Services Unit

(a)

(b)

(c)

Unit ini bertanggung jawab untuk meningkatkan atan menjaga performance
perusahaan secara menyeluruh dalam menunjang atan meningkatksn
pemberian jasa bagi perusahaan secara luas melalui pengumpulan,
pemrosesan, dan pendistribusian informasi yang dibutuhkan.

Mengatur business engineering atan financial engineering secara efisien
dan optimal. \

Unit ini dibagi menjadi empat sub unit yang meliputi Firancial alnalysis,
financlal & accounting services, business process engineering, dan

procurement services.

2. Customer Parnership Unit

(2)
(b)

(c)

Mengembangkan image marketing untuk secara keseluruhan

Membangun, mengembangkan, dan menjaga lubungan dengan rmair
customer dan strategic customer

Terdiri dari sub-sub unit : banking industry A banking industry B,
‘banking industry C, oil & telecom industry non BUMN, manufacturing

& engineering industry non BUMN, dan BUMN non banking
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Assistant VP/Co-AVP
System Eng. Solution

Assistant VP/Co-AVP

Mec.& Elec.Des

Assistant VP/Co-AVP
System Dev.

Assistant VP/Co-AVP |
System Engineering

Assistant VP/Co-AVP

Business System

Sy
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3. Business Solution Unit

(2)
(b)

(c)
(d)

Mengembangkan bisnis solusi

Memberikan usulan dan mengembangkan solusi yang diminta oleh
pelanggan

Mengembangkan kemampuan sebagai Industry Business Consultancy
Sub-sub unitnya terdiri atas banking system solution, office system

solution, business system solution, dan system engineering solution

4. Professional Services Unit

(a)
(b)

(c)

Mengembangkan professional services business

Mempersiapkan sumber daya yang berkualitas dalam melaksanakan proses
implementasi

Sub-sub unitnya adalah banking aplications, business system, office
system, Mechanical & Eectronic Design Automation (MDA & EDA),

System platform atau infrastructure, system engineering.

5. Corporate Renewal Unit

(2)

(b)

(c)

Menstimulasi, mengembangkan, dan mendayagunakan futute corporate
new business and competencies.

Mengatur, mengembangkan, dan mendayagunakan cooperative/
collaborative infrastructure

Sub-sub unitnya adalah Business & competency development, total

quality development, corporate collaborative, system development.



BAB YV

PEMBAHASAN

Bab ini membahas lima hal pokok yakni Laporan Laba Rugi CC-ND
periode yang berakhir 31 Desember 1997, Neraca CC-ND 31 Desember 1997,
Laporan Perubahan Saldo Laba (Defisity CC-ND periode yang berakhir 31
Desember 1997 PT Multipolar Corporation, Tbk, keadaan laporan keuangan
CC-ND dibanding dengan HC-ND, dan pentingnya penyajian laporan keuangan

CC-ND

A. Laporan Laba Rugi CC-ND periode yang berakhir 31 Desember 1997
1. Penjualan dan Jasa Perawatan,

Penjualan dan Jasa Perawatan menunjukkan jumlah yang sama dengan
penjualan dan jasa perawatan yang disusun berdasarkan metode HC-ND vyakni
sebesar Rp 2.376.152.527.552,00 Metode CC-ND menggunakan anggapan
bahwa penjualan terjadi merata selama satu periode sehingga penjualan yang

disusun dengan menggunakan HC-ND telah menunjukkan nilai kini.

2. Beban Pokok Penjualan dan jasa perawatan.

Beban pokok pemualan dan jasa perawatan dengan metode CC-ND
menuniukhken jumlah sebesar Rp 1.762.950.976.630,00 Angka ini diperoleh dari
penilaian projfessional appraisal yang didasarkan atas rata-rata beban pokok

peniualan dan jasa perawatan selama tahun 1997.

e
-1
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3. Beban Penyusutan
Current cost beban penyusutan dihitung dari  nilat rata-rata current cost

aktiva tetap yang disusutkan dibagi dengan umur ekonomisnya:

nilai current cost aktiva tetap +  nilai current cost aktiva tetap
pada awal periode pada akhir periode

2

rata-rata current cost aktiva tetap
Beban Penyusutan =

umur ekonomis aktiva tetap
Nilat current cost aktiva tetap awal dan akhir telah ditentukan dengan
menggunakan entry price. Nilai masing-masing aktiva tersebut secara lengkap

tercantumn dalam iampiran.

Berikut  beban penyusutan masing-masing aktiva tetap menurut umur

ekonomisnya:

a.  Bangunan

Rata-rata current cost = 187.301.141.520 + 265.804.424.145
2

= 4453.105.565.665
2

F

= 226.552.782.8

[95]
[&F)

Biaya depresiasi 226.552.782.833

20




b. Renovasi Bangunan

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

49

157.602.413.468 +199.478.714.915

2

357.081.128.383
2

178.540.564.192

178.540.564.192
10

17.854.056.419

c. Perabot, Perlengkapan, dan Peralatan toko (6 tahun)

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

Il

6.270.027.925 + 6.785.338.765
2

13.055.366.690
2

6.527.683.345

6.527.683.345
6

1.087.947.224
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d. Perabot, Perlengkapan, dan Peralatan toko (8 tahun)

Rata-rata current cost = 21.701.877.200 + 22.813.000.313
2

= 44.514.877.513
2

= 22.257.438.756

Biaya depresiasi 22.257.438.756

8

= 2.782.179.845

e. Komputer

i

Rata-rata current cost 19.464.310.061 +20.713.767.227

2

= 40.178.077.288
2

= 20.089.038.644

Il

Biaya depresiasi 20.089.038.644

3

= 6.696.346.215



£ Perabot, Perlengkapan, dan Peralatan kantor (4 tahun)

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

837.607.790 + 846.215.775
2

1.683.823.565
2

841.911.783

841.911.783
4

210.477.946

g. Perabot, Perlengkapan, dan Peralatan kantor (6 tahun)

Rata-rata current cost

Biaya depresiast

1.563.206.563 + 1.813.475.563

2

3.376.682.126
2

1.688.341.063

1.688.341.063
6

281.390.177



h. Perabot, Perlengkapan, dan Peralatan kantor (8 tahun)

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

i. Alat-alat pengangkutan 3

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

]

3.204.313.438+3.256.412.560
2

6.460.725.938
2

3.230.362.969

3.230.362.969
8

403.795.371

2.534.934.935 +2.635.450.281

2

5.170.385.216
2

2.585.192.608 "

2.585.192.608
3

861.730.870

52



. Alat-alat pengangkutan (5 tahun)

Rata-rata current cost = 11.400.807.016 +13.359.914.433
2

= 24.760.721.449
2

= 12.380.360.725

I

Biaya depresiasi 12.380.360.725

5

= 2.476.072.145

k. Peralatan telekomunikasi

Rata-rata current cost 1.327.763.961 +1.385.276.550Q

2

= 2.713.040.511
2

= 1.356.520.256

Biaya depresiasi = 1.356.520.256
3

= 452.173.419



|. Peralatan dan instalasi

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

m. Peralatan Sewa

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

407.119.243.307 +478.903.135.332

2

886.022.378.639
2

443.011.189.320

443.011.189.320
10

44.301.118.932

12.415.091.145 + 18.759.676.163

2

31.174.767.308
2

15.587.383.654

15.587.383.654
3

5.195.794.551



n. Perangkat lunak untuk pusat hiburan

Rata-rata current cost = 151.168.650 + 136.805.131
2

= 287.973.781
2

= 143.986.891

Biaya depresiasi 143.986.891

3

= 47.995.630

0. Mesin untuk pusat hiburan 3

Rata-rata current cost = 9.853.431.944 + 9.850.452.855
2

= 19.703.884.799
2

= 9.851.942.399

Biaya depresiasi 9.851.942.399

3

= 3.283.980.800
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p. Mesin untuk pusat hiburan

Rata-rata current cost = 14.318.248.363 + 14.854.786.435
2

= 29.173.034.798
2

= 14.586.517.399

14.586.517.399
7

Biaya depresiasi

= 2.083.788.200

q. Mesin untuk pusat hiburan

Rata-rata current cost = 44.440.609.900 + 56.688.062.769
2

= 101.128.672.669
2

= 50.564.336.335

Biaya deprestasi = 50.564.366.335 °
16

= 3.160.271.021



r. Peralatan Reklame

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

s. Aktiva sewa guna usaha

Rata-rata current cost

Biaya depresiasi

!

18.639.424 + 25.500.250
2

&

44.139.674
2

22.069.837
22.069.837

3

7.356.612

33.623.313.598 +47.733.174.208

g

L

81.356.487.806

2

40.678.243.903

40.678.243.903
6

6.779.707.317

57
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Tabei 19

Jumlah hehan depresiasi aurrent cost 1997

Jenis Aktiva Tetap

Depresiasi

Bangunan

Renovasi bangunan

Perabot, perlengkapan, dan peralatan toko:
Komputer

Perabot, perlengkapan, dan peralatan kantor
Alat-alat pengangkutan

Peralatan telekomunikasi

Peralatan dan instalasi

Peralatan sewa

Perangkat lunak untuk pusat hiburan

Mesin untuk pusat hiburan

Peralatag reklame

Aktiva sewa guna usaha

Rp 11.327.639.142
17.854.056.419
3.870.127.069
6.696.346.215
895.663.494
3.337.803.015
452.173.419
44.301.118.932
5.195.794.551
47.995.630
8.528.040.021
7.356.612
6.779.707.317

Jumlah Depresiasi current cost 1997 Rp 109.293.821.836

4. Beban Usaha

Jumlah current cost beban penyusutan sebesar Rp 109.293.821.836,00
mempengaruhi jumlah keseluruhan beban usaha Beban usaha HC-ND menunjukkan
jumiah Rp 665.847.563.170,00. Jumlah tersebut mengandung beban depresiast
sebesar Rp 90.863.449.239,00. Dengan kata lain jumlah beban usaha tanpa beban
depresiasi sebesar Rp 574.984.113.931,00. Maka jumliah beban usaha CC-ND

adalah  Rp 684.277.935.767 (574.984.113.931+109.293.821.836).



5. Helding Guins (Lesses)
Tabel 20

Holding Gains (Losses) atas persediaan

Elemen HC-ND CC-ND Holding gains  Keterangan
(losses)
Beban pokok penjualan dan jasa 1.638.843.496.880,00  1.769.950.976.630  131.107.479.750 terealisasi
perawatan
tidak
Persediaan Akhir 269.014.527.576,00 286.500.471.868 17.485.944.292 terealisasi

Jumlah kolding gains (losses)

148.593.424.042

6¢



Tabel 21

Holding Gains (Losses) atas aktiva tetap

Elemen HC-ND CC-ND Holding gains Keterangan
(losses)
118.546.851.523 23.709.370.305
Hak atas tanah 94.837.481.218,00 tidak terealisasi
1.171.689.524 234.337.905
Aktiva dalam penyelesaian 937.351.615,00 tidak terealisasi
Aktiva netto 504.509.703.094,00 776.644.335.244 272.134.632.150 tidak terealisasi
Penyusutan 90.863.449.239,00 109.293.821.836 18.430.372.597  terealisasi

Jumlah helding gains
(losses) -

314.508.712.957

05
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6. Laporan Laba Rugi
Tabel 22

Liapovan Laba Rugi Konsolidasian CC-ND PT Multipolar Corporation

PT MULTIPOLAR COTPORATION Tbk dan ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN (CURRENT COST)
PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1997

Penjualan dan Jasa Perawatan
Beban pokok penjualan dan jasa perawatan
Laba Bruto
Beban Usaha
Laba (Rugi)Usaha
Penghasilan (beban) Lain-lain
Penghasilan Bunga:
Investasi jangka pendek
lain-lain
Jasa manajemen
Keuntungan pelepasan aktiva tetap
Penyicihan pengurangan toko
Beban bunga
Kerugian selisih kurs
Beban transaksi berjangka valuta asing
Amortisasi selisih lebih biaya perolehan atas
ailai buku
Bagian rugi bersih perusahaan penerima
investasi
Rupa-rupa
Penghasilan (beban) lawn-lain
Rugi darikegiatan usaha yang masih berjalan
Kerugian akibat penghentian kegiatan usaha
Ruei bersih sebelum pos luar biasa
Pos Luar Biasa

Rugi Bersih Sebelum Penyisihan Pajak Penghasilan

Penyisihan Pajak Penghasilan

Rugi sebelum hak minoritas atas rugi bersih anak
perusahaan yang dikonsolidasi

Hak minoritas atas rugi bersih anak perusahaan yvang
dikonsolidast

Rugi sebelum holding gain

Holding gain (losses)

Laha (Rugi) Bersih

Rp

2.376.152.527.552

(1.769.950.976.630)

606.201.550.922
(684.277.935.767)
(78.076.384.845)

65.096.950.458
60.876.886.927
4.228.311.493
669.951.004
(164.151.034.454)
(106.447.963.038)
(41.340.021.616)
(32.927.864.720)
(19.369.918.080)

(127.872.162)

785.004.113
(232.707.570.075)
(310.783.954.920)
(36.669.032.507)
(347.452.987.427)
(23.338.601.775)
(370.791.589.202)
(10.061.097.053)

_ (380.852.686.255)

Rp

63.523.667.314

(317.329.018.941)
463.102.136.999

145.773.118.038
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B. Laperan Salde Laba (Deﬁsitj CC-ND periode yang berakhir
31 Desember 1997
Saldo Laba (defisit) senilai Rp 185.054.222.356,00 diperoleh dari saldo
laba awal tahun  sebesar Rp  39.281.104.298,00 ditambah laba bersih
celama pertode 1997 sebesar Rp 145.773.118.058,00

Tahel 23

Laporan Saldo Laba (defisit) Konsolidasian CC-ND PT Multipolar Corporation

PT MULTIPOLAR CORPORATION Tbk. dan ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SALDO LABA (DEFISIT) KONSOLIDASIAN (CURRENT COST)
PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1997

Saldo Laba Awal Tahun Rp 39.281.104.298
Laba (rugi) 1997 145.773.118.058
Saldo Laba (defisit) akhir tahun Rp 185.054.222.356

C. Neraca CC-ND 31 Desember 1997

Elemen neraca yang mengalami penyesuaian adalah persediaan, aktiva tetap,
dan saldo laba (defisit).  Nilai current cost persediaan ditentukan oleh
perusahaan sebesar Rp  286.500.471.868,00. Nilaj/ current cost aktiva tetap
neto menunjukkan Rp 896.362.876.291,00 yang diperoleh dari nilai current cost
aktiva tetap sebesar Rp 1.285.562.124.657,00 (likurax;gi dengan akumulasi
peavusutan sebesar Rp  382.419.541.048,00 Sedang Saldo laba (defisit)
menunjulkkan nilai sebesar Rp 185.054.222.356,00 yang diperoleh dari current

cost aktiva dikurangi jumlal dari kewajiban, modal dan agio saham.



Tabel 24
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Neraca Konsolidasian CC-ND PT Multipolar Corporation ,Tbk

PT MULTIPOLAR CORPORATION Tbk dan ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN(CURRENT COST)

31 DESEMBER 1997

AKTIVA

Aktiva Lancar

"~ Kas dan Sctara kas
Reksa Dana
Investasi Jangka Pendek
Piutang
Usaha
Transaksi valuta berjangka
Lain-lain
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Uang muka
Beban dibayar di muka
Aktiva lancar lain
Jwmlah Aktiva Lancar

Piutang dan pihak yang mempunyai hubungan
istmews
Investasi Saham

Aktiva Tetap

Niai tercatat
akumulasi pemyusutan
Nilai buku

Sewa Jangka Panjang
Selisih 1ebih biaya perolchan atas nilai buku
Alktiva Jain-lain
Usng jaminan
Aktiva non operasional
Uang muka pembelian aktiva tetap
Tagihan Pajak
Rupa-rupa
Jumnlah aktiva lain-lain

JUMLAH AKTIVA

Rp 1.339.645.537.540
5.384.460.352
125.750.738.135

48.705.442.058
277.373.384.042
29.312.935.368
286.500.471.868
9.048.570.623
10.402.816.068
21.545.581.307
4.071.396.352
2.157.741.333.713

10.099.997.435

69.949.272.510

1.285.562.124.657
(389.199.248.366)
896.362.876.291

127.781.252.553
403.246.476.384

126.168.339.118
45.903.907.399
42.521.323.748
12.422.829.612
79.116.685.985
306.133.085.862

Rp 3.971.314.294.748
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KEWAJIBAN dan EKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Pinjaman jangka pendek
Hutang
Usaha
Lain-lain
Beban masih harus dibayar

Taksiran kerugian akibat pengurangan toko

Hutang pajak
Hutang dividen
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
Wesel
non-lembaga keuangan
hutang bank
kewajiban sewa guna usaha

Bagiun penghasilan yang belum diakui yang

jatuh tempo dalam satu tahun
Jumlah kewajihan jangka pendek
Hutang Jangka Panjang

Wesel

non-lembaga keuangan

hutsng bank

kewajiban sewa guna usaha
Jumlah Hutang Jangka Panjang

Penghasilan yang belum diakui

Hutang kepada pthak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Usang muka obligasi konversi

Obligasi konversi

Pinjaman konversi

Hak minoritas atas aktiva bersih perusahaan
yang dikonsclidasi

o L ET
Modal saham
Agio Saham
Modal disetor lainmya
Saldo laba (defisit)

Ekuitas —ncto

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Rp 492.087.969.691

315.454.665.807
71.070.003.430
116.989.892.819

67.160.000.000
25.301.815.237
240.217.430

21.759.418.458
18.463.435.144
20.144.687.500
13.449.355.150

1.231.212.688

Rp 1.163.352.673.354

510.916.318.480
62.069.582.632
33.828.749 860
21.342.422.655

Rp 628.157.073.627

78.890.198
533.521.100.227

9.262.123.500
21.000.000.000
2.000.000.000
527.746.998.256

* 891.384.000.000
9.710.000.000
47.213.230
185.054.222.356
1.086.195.435.586

Rp 3.971.314.294.748
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D. Membandingkan Japoran kenangan PT Multipolar Corporation Tbk yang
disusin dengan metode current cost-nominal dollar dengan historical
cost-nominal dollar

1. Laporan Laba Rugi

Laporan Laba rugi PT Multipolar Corporation yang disusun dengan metode

CC-ND menunjukkan laba bruto Rp 606.201.550.922,00. Jumlah ini menunjukkan

nilai yang lebih rendah 18% dibandingkan dengan laporan laba bruto HC-ND.

Laba bruto yang lebih kecil ini akibat kenatkan jumlah Beban Pokok Penjualan dan

Jasa Perawatan sebesar Rp 131.107.479.750,00 (8%).  Laba (Rugi) usaha CC-

ND menunjukkan jumlah yang lebih kecil (209%) dibandingkan dengan Laba Usaha

HC-ND. Hal ini akibat kenaikan beban usaha sebesar Rp 18.430.372.597,00

(2.8%). Perbedaan mencolok antara laporan laba rugi HC-ND dan CC-ND

ditunjukkan oleh Laba {(rugi) Bersih. Laporan Laba Rugi HC-ND menunjukkan rugi

sebesar Rpl67.791.166.594,00 sedang Laba Rugt CC-ND menunjukkan laba
sebesar  Rpl45.773.118.058,00. Perbedaan mencolok ini (187%%)  akibat
pengakuan holding gains scbesar  Rp 463.102.136.999,00 (holding gain atas
persediaan sejumizh Rp 148.593.424.042,00 ditambsh Fo/ding gains atas aktiva

tetap Rp 314.508.712.957,00). (lihat Tabel 25)

2. Laporan Saldo Laba (defisit)

Saldo Laba (defisit) akhir tahun CC-ND menunjukkan jumlah

Rp 185.054.222.356,00.  Saldo 11 jauh berbeda dengan yang ditunjukkan oleh

Laporan Laba {Defisit) TIC-ND . Laporan Saldo Laba (deﬁsi\t) menunjukkan saldo

defisit Rp 128.510.062.296. Perbedaan ini muncul karena laporan laba rugi HC-

ND melaporkan rugt Rp 167.791.166.594,00 scdang laporan laba rugi CC-ND



melaporkan luba sebesar 145.773.118.058.,00. (lihat Tabel 26)

Tabhel 25

Laporan Laba Rugi Komparatif HC-ND dan CC-ND
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PT MULTIPOLAR COTPORATION Tbk dan ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1997

Penjualan dan  Jasa Perawatan
Beban pokok perjualan dan jasa
perawatar
Laba Brute
Beban Usaha
Laba (Rugt) Usaha
Fenghasilan (beban) Lain-lain
Penghasilan Bunga:
investasi jangka pendek
lain-lain
Jasa manajemnen
Keuntungan pelepasan aktiva
tetap
Peryisihan pengurangan toko
Beban bimga
Kenigian selisit kurs
Betian Lransaksi berjangka valuta
asing
Amortisasi selisih lebih biaya
perolehan atas nilai buku
Bagian rugi bersih perusahaan
penerima investasi
Rupa-nipa
Penghasilan (beban) lain-lain
Rugl dari kegiatan usaha yang
magsih berjalan
Kerugian akibat penghentian kegiatan
ugaha
Rugi bersih sebelum pos luar
blasa
Fos Loar Riasa
Rugi Bersih Sebelum Penyisihan
Pajak Penghasilan
Penyisihan Pajak Penghasilan
Rugi sebelum hak minoritas atas
rugi bersih enak perusshasn yang
dikonsalidari
Hak nunoritas atas rugt bersih anab:
perusahann yang dikonsolidasi
Rugi sebelsn halding gain
Holding gain (fosses)
Laba (Rngl) Bersih

HC-ND

2.376.152.527.552
(1.638.843.496.880)

737.309.030.672
(665.847.563.170)
71.461.467.502

65.096.950.458
60.876.886.927
4,228.311.493
669.951.004

(164.151.034.454)
(106.447.963.038)
(41.340,021.616)
(32.927.864.720)

(19.369.918.080)
(127.872.162)

785.004.113
(232.707.570.075)
{161.246.102.573)

(36.€69.032.507)
(197.915.135.080)

(23.238.601.775)
(221.253.736.855)

(10.061.097.053)
(231.314.833.908)

|93

523.667.314

6

Rp (167.791.166.594)

Rp

Rp

CC-ND

2.376.152,527.552
(1.769.950.976.630)

606.201.550.922
(684.277.935.767)
(78.076.384.845)

65.096.950.458
60.876.886.927
4.228.311.493
669.951.004

(164.151.034.454)
(106.447.963.038)
(41.340.021.616)
(32.927.864.720)

(19.369.918.080)
(127.872.162)

785.004.113
(232.707.570.075)
(310.783.954.920)

(36.669.032.507)
(347.452.987.427)

(22.338.601.775)
(370.791.589.202)

(10.061.097.
(380.652.686.255)

63.523.667 314

(317.329.018.941)
463.102.136.999
145.773.118.058




Tabel 26

Neraca Koemparatif HC-ND dan CC-ND

PT MULTIPOLAR COTPORATION Tbk dan ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 1997

AKTIVA

Aktiva Lancar
Kas dan Setara kas
Reksa Dana
Investasi Jangka Pendek
Piutang
Usaha
Transaksi valuta berjangka
Lain-lain
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Uang muka
Rebari dibayar di muka
Aktiva lancar fain
Jumlah Aktiva Lancar

Piutang dari pthak yang mempunyai hubungan
istimewa

Investasi Saham

Aktiva Tetap
Nilai tercatat
akumulasi penyusutan
Nilai buku

Jewa Jangka Panjang
3elisih lebih biaya perolehan atas nilai buku

Aktiva lain-lain
Uang jaminan
Aktiva non operasional
Trang nmika pembelian akiiva tetap
Tagihan Pajak
Rupa-rupa
Jurnlah aktlva lain-laln

JUMLAH AKTIVA

HC-ND

1.339.645.537.540
5.384.460.352
125.750.738.135

48.705.442.058
277.373.384.042
29.312.935.368
269.014.527.576
9.048.570.623
10.402.816.068
21.545.581.307
4.071.396.352
2.140.255.389.421

10.099.997.435

69.949.272.510

971.053.411.700
(370.768.875.769)
600.284.535.931

127.781.252.553

403.246.476.384

126.168.339.118
45.903,907.399
42.521.323.748
12.422.829.612
79.116.685.985
306.133.085.862

3.657.750.010.096

2

1.339.645.537.540
5.384.460.352
125.750.738.135

48.705.442.058
277.373.384.042
29.312.935.368
286.500.471.868
9.048.570.623
10.402.816.068
21.545.581.307
4.071.396.352
2.157.741.333.713

10.099.997.435

69.949.272.510

1.285.562.124.657
(389.199.248.366)
896.362.876.291

127.781.252.553

403.246.476.384

126.168.332.118
45.903.907.399
42.521.323.748
12.422.829.612
79.116.685.985
306.133.085.862

3.971.314.294.748
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KEWAJIBAN dan EKUITAS
Kewajiban Jangka Pendek
Pinjaman jangka pendek Rp
Hutang
Usaha
Lain-lain
Beban masih harus dibayar
Taksiran kerugian akibat pengurangan
toko
Hutang pajak
Hutang dividen
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
wesel
non-lembaga keuangan
hutang bank
kewajiban sewa guna usaha
Fagian penghasilan yang belumn diakut
yarnig jatuh tempo dalem satu tahun

Jumlab kewsajiban jangka pendek

Hutang jengxa Panjang
wesel
non-lembaga keuangan
hutang bank
kewajiban sewa guna usaha
Jumiah Hutang Jangka Panjang

Fenghasilan yang belum diakui
Hutang kepada pihak-pihak yang
mempunyai hubungan istimewa
Uang muka obligasi konversi
Obligasi konversi

Pinjaman konversi

Hak minoritas atas aktiva bersih perusahaan
yang dikonsclidast

Eluitas
Modal saham
Agio Saham
Iodal diseter lainnya
Saldo laba (defisit
Kkuitas -neto

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

492.087.969.691

315.454.665.807
71.070.003.430
116.989.892.819
67.160.000.000

25.301.815.237
240.217.430

21.759.418.458
18.463.435.144
20.144.687.500
13.449.355.150

1.231.212.688

1.163.352.673.354

510.916.318.480
62.069.582.632
33.828.749.860
21.342.422.655
628.157.073.627

78.890.198
533.521.100.227

9.262.123.500
21.000.000.000
2.000.000.000
527.746.998.256

891.384.000.000
2.710.600.000
47.213.230
(128.510.062.296)
772.631.150.534

3.657.750.010.096

2

492.087.969.691

315.454.665.807
71.070.003.430
116.989.892.819
67.160.000.000

25.301.815.237
240.217.430

21.759.418.458
18.463.435.144
20.144.687.500
13.449.355.150

1.231.212.688

1.163.352.673.354

510.916.318.4R0
62.069.582.632
33.828.749.860
21.342.422.655
628.157.073.627

78.890.198
533.521.100.227

9.262.123.500
21.000.000.000
2.000.000.000
527.746.998.256

891.384.000.000
9.710.000.000
47.213.230
185.054.222.356

1.086.195.435.586

3.971.314.294.748
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Tabel 27
Laporan Salde Laba (defisit) Komparatif HC-ND dan CC-ND

PT MULTIPOLAR CORPORATION Thk. dan ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SALDO LABA (DEFISIT) KONSOLIDASI
PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1997

HC-ND CC-ND

Saldo Laba Awal Tahun Rp 39.281.104.298 Rp 39.281.104.298
Laba (Fugi) Bersih (167.791.166.594) 145.773.118.058
Saldo Laba (defisit) akhir tahun (128.510.062.296) 185.054.222.356

3. Neraca

Dar1 laporan neraca yang diperbandingkan dapat dilihat bahwa jumlah
persediaan dan aktiva fetap berbeda. Neraca HC-ND menunjukkan persediaan
semilar Rp 269.014.527.576,00 sedang Neraca CC-ND menunjukkan nilai
persediaan sebesar Rp 286.500.471.868,00. Neraca CC-ND menunjukkan jumlah
persediaan yang lebih tinggi sebesar Rp 17.485.944.292,00 (6.5%). Nilai current
cost aktiva tetap neto menunjukkan Rp 896.362.876.291,00 yang diperoleh dari
milai current cost aktivatetap sebesar Rp 1.285.562.124.657,00 dikurangi dengan
akumulasi penyusutan sebesar Rp 389.199.248.366,00.  Perbedaan aktiva tetap
neto mencapal Rp 296.078339.360,00 atau 49%. Perbedaan elemen neraca
tersebut mengakibatkan perbedaan total aktiva serta total kewajiban dan ekuitas.
Total Aktiva . Kewajiban dan Ekuitas CC-ND PT Multipolar Corporation, Tbk
menunjukkan jumizh Rp 3,971,214 .294 748 00 sedang HC-ND menunjukkan jumiah

Rp 3.657.750.010.096,00 . Perbedaan total neraca mencapai 8.6%.



E. Pentingnya Penyajian Laporan Keuangan CC-ND

Pengungkapan dampak perubahan harga dalam bentuk laporan keuangan
memberikan tambahan informast bagi manajemen dan pihak luar. Neraca CC-ND
menginformasikkan bahwa ada kenaikan nilai persediaan akhir sebesar 6.5% dari
persediaan akhir yang disajikan dalam neraca HC-ND. Kenaikan nilai persediaan
tersebut mengkomunikasikan kepada para pemakai laporan keuangan bahwa bahwa
pihak manajemen perlu mencadangkan sumber daya agar bisa mempertahankan
kapasitas operasi. Apabila pihak manajemen tidak mendapatkan informasi kenaikan
nilai persediaan semacam ini maka ada kemungkinan bahwa perusahaan mengalami
gangguan dalam usaha pengadaan persediaan Neraca CC-ND juga
menginformasikan kepada pemakai bahwa aktiva tetap neto yang dimiliki
perusahaan mengalami kenaikan nilai sebesar 49%. Hal ini mengkomunikasikan
kepada para pemakai bahwa selain menyediakan tambahan modal untuk persediaan
. perusahaan juga memerlukan tambahan modal di masa-masa yang akan datang agar
kapagitas operasi perusahaan terjaga  Kenaikan akumulasi penyusutan aktiva tetap
Neraca CC-ND juga memberikan informasi kepada pemakai bahwa ada kenaikan
beban depresiasi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Beban depresiasi CC-ND
memberikan gambaran yvang lebih tepat kepada pemakai karena uluran efisiensi
tidak dipengaruhi oleh perbedaan saat dan harga perolehan. Aktiva yang sama
namun diperofeh pada saat vang berbeda dengan harga perolehan vang berbeda akan
menghasilkan beban depresiast yang berbeda pula CC-ND menghilangkan
perbedaan vang ditimbulkan oleh saat dan nilai perolehan atas aktiva vang sama

sehingga memuliki daya banding yang lebih batk.
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Luporan Laba Rugt CC-ND menunjukkan bahwa bebau pokok penjualan dan
jasa perawatan CC-ND lebih tinggi 8% dibandingkan dengan vang disajikan oleh
laporan laba rugi HC-ND. Beban usaha CC-ND juga lebih tinggi 2.8% dibanding
beban usaha HC-ND. Kenaikan kedua beban tersebut mengakibatkan perubahan
laba kotor dan laba usaha yang diakui perusahaan. Hal ini mengkomunikasikan
kepada pemakai bahwa perusahaan perlu menyisihkan penghasilan lebih dari yang
dilaporkan oleh laporan laba rugi HC-ND untuk menutup beban dan
mempertahankan kapasitas operasi perusahaan. Pengakuan holding gains oleh
perusahaan dalam laporan laba rugt CC-ND memberikan informasi kepada para
pemakai bahwa perusahaan mengakui adanya keuntungan atas kepemilikan aktva
dan persediaan vang diperoleh di masa lalu. Kenaikan nilai aktiva dan persediaan
diperhitungkan sebagai keuntungan karena apabila perusahaan harus membeli
altiva tetap dan mengadakan persediaan tersebut pada saat ini, perusahaan akan
mengeluarkan dana yang lebih besar dibandingkan dengan yang telah dikeluarkan di

masa falu.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menyusun laporan keuangan PT Multipolar Corporation Tbk
dengan metode current cost accounting dan membandingkan laporan keuangan
tersebut dengan laporan keuangan PT Multipolar Corporation yang disusun
dengan metode historical cost-nominal dollar maka dapat diungkapkan dampak
perubahan harga terhadap laporan keuangan sebagai berikut:

1. Laporan Laba Rugi
Perbandingan laporan laba rugi CC-ND dengan HC-ND PT Multipolar
Corporation, Tbk memperlihatkan secara jelas bahwa ada perbedaan yang
mencolok antara laporan laba rugi yang memasukkan unsur perubahan harga
dengan laporan yang tidak memperhitungkan perubahan harga. Laporan Laba
rugi PT Multipolar Corporation, Tbk yang disusun dengan metode CC-ND
menunjukkan laba bruto Rp 606.201.550.922,00. Jumlah ini menunjukkan nilai
yang lebih rendah 18% dibandingkan dengan laporan laba bruto HC-ND. Laba
Rugi CC-ND menunjukkan laba bersih sebesar Rp145.773.118.058,00 sedang
Laporan Laba Rugi HC-ND menunjukkan rugi bersih  sebesar
Rp167.791.166.594,00 Perbedaan mencolok im1 (187%) akibat pengakuan
holding gains sebesar Rp 463.102.136.999,00 (holding gain atas persediaan
sejumlah Rp 148.593.424.042,00 ditambah holding gains atas gktiva tetap

Rp 314.508.712.957,00).

72
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2. Laporan Saldo Laba (defisit)

Saldo Laba (defigit) akhir tahun CC-ND PT Multipolar Corporation, Tbk
menunjukkan jumlah yang berbeda dengan saldo laba (defisit) akhir tahun HC-ND.
Laporan Saldo Laba (Defisit) CC-ND PT Multipolar Corporation, Tbk
menunjukkan saldo laba Rp 185.054.222.356,00 sedang Laporan Saldo Laba
(defisit) HC-ND menunjukkan saldo defisit Rp 128.510.062.296. Perbedaan ini
muncul karena laporan laba rugi HC-ND melaporkan rugi Rp 167.791.166.594,00
sedang laporan laba rugi CC-ND melaporkan laba sebesar Rp145.773.118.058,00.
3. Neraca

Perbandingan antara Neraca CC-ND dengan Neraca HC-ND PT Multipolar
Corporation, Tbk juga memperlihatkan bahwa perubahan harga juga mempengaruhi
neraca baik terhadap elemen neraca manpun terhadap jumlah aktiva, kewajiban dan
ekuitas secara keceluruhan. Elemen neraca yang mengalami perubahan adalah
persediaan dan aktiva tetap berbeda  Neraca HC-ND menunjukkan persediaan
senilai Rp 269.014.527.576,00 sedang Neraca CC-ND menunjukkan nilai
persediaan sebesar Rp 286.500.471.868,00. I;Ieraca CC-ND menunjukkan jumlah
persediaan vang lebih tinggi 6.3%.  Nilai current cost aktiva tetap neto
menunjukkan Rp 896.362.876.291,00 yang diperoleh dari nilai current cost
aktiva tetap sebesar Rp 1.285.562.124.657,00 dilm;'angi dengan akumulasi

penyusutan gebesar Rp 389.19%.248.366,00. Perbedaan aktiva tetap neto mencapai

49%.  Perbedaan elemen neraca tersebul mengakibatican perbedaan total aktiva
certn total kewanban dan elautas. Total Aldiva | Hewajiban dan Ekuitas 'CC-ND

PT Multipolar Corporation, Tbk menunjukkan jumish Rp 3.271.314.294 748,00

sedang HC-ND menujusiai juiniai Rp 3.657.750.016.056,00 (beaa 8.6%).
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B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian i1 terletak pada data current cost yang
dipergunakan. Data current cost disediakan oleh perusahaan . Seperti yang telah
dikemukakan oleh para akuntan bahwa metode current cost memiliki kekurangan
yakni munculnya unsur subjektif.

Keterbasan lain adalah bahwa perusahaan belum pemah menerapkan
akuntansi perubahan harga dengan metode current cost-nominal dollar ataupun
dengan metode yang lain sehingga data-data yang berkaitan dengan data current
cost baru dibuat dalam rangka penelitian ini. Data aktiva tetap tidak dapat
disajikan secara rinci baik tahun perolehan maupun jenis aktiva tetap . Apabila
aktiva tetap dapat disajikan secara rinci maka penelitian ini akan lebih memberikan
gambaran yang lebih jelas. Namun untuk itu dituntut juga pihak yang mampu menilai
secararinci current cost aktiva tetap atau tersedia indeks harga barang khusus.

Dalam penelitian ini juga ditemukan rekening-rekening yang tidak sesuai
dengan SAK seperti rekening Perabot, perlengkapan, dan peralatan kantor serta
Perabot, perlengkapan, dan peralatan toko. Rekening perlengkapan pada umumnya
mengacu pada aktiva yang habis pakai atau aktiva lancar. Namun rekening

perlengkapan dalam laporan keuangan PT Multipolar Corporation Tbk, masuk

dalam kelompok aktiva tetap.

C. Saran

Dari hasil penelitian nampak bahwa terjadi perbedaan keadaan yang
digambarkan oleh laporan keuangan HC-ND dengan CC-ND. Sejauh mana

perbedaan tersebut dapat mempengaruhi perusahaan perlu analisa lebih lanjut. Ada
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kemungkinan bahwa perbedaan tersebut bersifat signifikan dan mempengaruhi
keputusan. Karena itu perusahaan sebaiknya mencoba menerapkan akuntansi
perubahan harga sebagai tambahan informasi dalam pengambilan keputusan.

Penerapan akuntansi perubahan harga menuntut keberadaan pihak yang
independen yang mampu menilai current cost aktiva tetap dan persediaan. Namun
pada umumnya pihak ini mengalami kesulitan karena aktiva yang dimiliki
perusahaan pada umumnya beragam dan khusus.

Penerapan akuntansi perubahan harga dengan metode current cost juga akan
lebih mudah apabila tersedia indeks harga barang khusus atas aktiva dan persediaan

yang dimiliki oleh perusahaan..
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Grow and Prosper Together
BT MULTIPOLAR CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1997

Penjuzalan, Jasa Perawatan, dan penghasilan Rp 2.376.152.527.552
operasional lainnya

Beban pokok penjualan dan jasa perawatan 1.638.843.4%6.880
Laba Bruto Rp 137.308.030.672
Beban Usaha (665.847.563.170)
Laba Usaha Rp, 71.461.467.502

Tenghasilan (beban) Lain-lain
Penghasilan Bunga

investasi jangka pendek £5.096.950.458
lain-lain 60.876.886.927
Jasa manajemen 4.228.311.453
Keuntungan pelepasan aktiva tetap 669.951.004
Penyisihan pengurangan toko {164.151.034.454)
Beban bunga (106.447.%63.038)
Kerugian selisih kurs (41.340.021.616)
Beban transaksi berjangka valuta asing (32.927.864.720)
Amortisasi selisih lebih biaya perolehan {19.369.516.080)
atas nilai buku
Bagian rugi bersih perusahaan penerima (127.872.162)
investasi
Rupa-rupa 785.004.113
Penghasilan (beban) lain-lain Rp (232.707.570.075)
Rugi dari kegiatan usaha yang masih berjalan Rp (161.246.102.5173)
Kerugian akibat penghentian kegiatan usaha (36.669.032.507)
Rugi bersih sebelum pos luar biasa Rp (197.915.135.080}
Pos Luar Biasa . (23.338.601.7795)
Rugi Bersih Sebelum Penyisihan Pajak
Penghasilan Rp (221.253.736.855) -
Penyisihan Pajak Penghasilan {(10.061.087.053)
Rugi sebelum hak minoritas atas rugi bersih
anak perusahaan yang dikonsolidasi Rp {231.314.833.908)
Hak mincritas atas rugi bersih anak 63.523.667.314

perusahaan yang dikonsolidasi

RUGI BERSIH Rp (167.791.166 .554)

-—

lem Raya Boulevar Lippo Karawaci 1100 Tangerang 15811 Jawa Barat - Indonesia
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PT MULTIPOLAR CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
KERACA KONSOLIDASTI
31 DESEMBER 1997

AKTTIVA

Aktiva Lancar
Kas dan Setara kas

Rp .338.645.537.540
Reksa Dana 5.384.460.352
Investasi Jangka Pendek 125.750.738.13%

Piutang
saha 48.705.442.058
Transaksi valuta berjangka > 277.373.384.042
Lain-1lain 29.312.935.36¢
Persediaan 269.014.527.576
Pajak dibayar di muka 9.048.570.625
Uang muka 10.402.816.068
Beban dibayar di muka 21.545.581.307
Aktiva lancar lain 4.071.396.352
Jumlah Aktiva Lancar Rp 2.140.255.389.421
. Piutang dari pihak yang mempunyai hubungan 10.099.997.435

' istimewa
Investasi Saham £69.949.272.510.00
Aktiva Tetap

Nilai tercatat Rp 971.053.411.700
akumulasi penyusutan (370.768.875.769)
Nilai buku Rp 600.284.535.931

Sewa Jangka Panjang 127.781.252.553

Selisih lebih biaya perolehan atas nilai buku 403.246.476.384
Aktiva lain-lain
Uang jaminan 126.168.339.118
Aktiva non operasional 45.903.907.399
Uang muka pembelian aktiva tetap 42.521.323.748
Tagihan Pajak 12.422.829.612

Rupa-rupa 79.116.685.985
Jumlah aktiva lain-lain 306.133.085.862

JUMLAH AKTIVA Rp 3.657.750.010.096

Menara Matahari Lantai 16 & 17, Palem Raya Boulevar Lippo Karawaci 1100 Tangerang 15811 Jawa Barat - Indonesia
Telp. : + 62 21 5460011 Fax : + 62 21 5460020
CUSTOMER SERVICE CENTER Telp. : + 62 21:5460022
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Grow and Prosper Together

KEWAJIBAN dan EKUITAS

KEWAJIBAH JANGKA PENDEK

Pinjaman jangka pendek Rp 492.087.969.692
Hutang:
Usaha 315.454.665.801
Lain-lain 71.070.003.430
Beban masih harus dibayar 116.989.892.819
Taksiran kerugian akibat pengurangan toko 67.160.000.000
Hutang pajak 25.301.815.23%
Hutang dividen ' 240.217.430
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam
satu tahun:
wesel 21.759.418.458
non-lembaga keuangan 18.463.435.144
hutang bank 20.144.687.500
kewajiban sewa guna usaha 13.448.355.150
Bagian penghasilan yang belum diakui yang 1.231.212.688
jatuh tempo dalam satu tahun
Jumlah kewajiban jangka pendek Rp 1.163.352.673.354

HUTANG JANGKA PANJANG
wesel
non-lembaga keuangan
hutang bank
kewajiban sewa guna usaha
Jumlah Hutang Jangka Panjang

Penghasilan yang belum diakui

Hutang kepada pihak-pihak yang mempunyai
hubungan istimewa

Uang muka obligasi konversi

Obligasi konversi

Pinjaman konversi

Hak minoritas atas aktiva bersih perusahaan
yvang dikonsolidasi

Ekuitas

Modal saham

Agio Saham

‘Modal disetor lainnya
Saldo laba (defisit)
Ekuitas -neto

JUMLAH KEWAJIBAN DEN EKUITAS

-~

Rp

510.916.318.480
62.069.582.632
33.828.749.860
21.342.422.655
628 .157.073.627

78.890.198
533.521.100.227

9.262.123.500
21.000.000.000
2.000.000.000
527.746.998.256

891.384.000.000
9.710.000.000
47.213.230
(128.510.062.296)
772.631.150.934

3.657.750.010.0%6

Telp. : + 62 21 5460011 Fax : + 6221 5460020

CUSTOMER SERVICE CENTER Telp. : + 62 21:5460022

Menara Matahari Lantai 16 & 17, Palem Raya Boulevar Lippo Karawaci 1100 Tangerang 15811 Jawa Barat - Indonesia



ULTIPOLAR

Grow and Prosper Together

PT MULTIPOLAR CORPORATION Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN SALDO LABA (DEFISIT) KONSOLIDASI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 1397

Saldo Laba Awal Tahun Rp 39.281.104.298
Rugi Bersih (167.781.166.594)
Saldo Defisgit Akhir Tahun Rp (128.510,062.29¢6)

Menara Matahari Lantai 16 & 17, Palem Raya Boulevar Lippo Karawaci 1100 Tangerang 15811 Jawa Barat - indonesia
Telp.: + 62 21 5460011 Fax - + 62 21 5460020  *
CUSTOMER SERVICE CENTER Telp. - + 62 21-5460022



BEBAN USAHA

Gzji dan bonusz Rp
Listrik dan energi

amortisasi beban ditangguhkan

jasa eksternal

honorarium tenaga ahli

asuransi

amortisasi sewa jangka panjang

telepon, feleks, dan bhenda-benda pos
penyisihan piutang ragu-ragu

perjalanan dan transportasi

2ewa

pajak dan izin

perbaikan dan pemeliharaan

royalti
pemazaran
alat ftulis, perlengkapan kantor, dan
toko

kartu kredit

gajli dan bonus

penyusutan

logistik eksternal

lain-1lzin

Jumlah Rp

148.611.242.433
47.544.965.160
17.701.966.751
12.152.663.727
11.250.196.126
10.688.008.650
8.811.537.078
8.742.754.207
8.285.381.256
5.962.533.217
174.681.913.501
5.569.680.475
4.072.600.252
3.301.186.630
42.437.069.482

27.461.880.481
10.195.8%4.066
9.364.336.7174
90.863.449.238%
3.504.355.340
14.633.846.325
665.847.563.170




PT MULTIPOLAR CORPORATION, Thk
AKTIVA TETAP 1997

No Jenig Aktiva Tetap
1 Hak atas tanah
2 Aktiva dalam penyelesaian
3 Bangunan
4 Renovasli bangunan
5 Perabot, perlengkapan, dan peralatan toko
G Perabot, perlengkapan, dan peralatan toko
7 Mesin untuk pusat hiburan
8 Mesin untuk pusat’hiburan
9 Mesin untuk pusat hiburan
10 Komputer
11 Perabot, perlengkapan, dan peralatan kantor

Ar 6 s —

Menara Malahari § ~~i-t

Umur

gkonomis

20

10

Rp

1 Januari 1997

31 Deesember 1997

85.056.039.895

12.065.223.835

138.741.586.311

116.742.528.495

5.016.022.340

17.361.501.760Q

8.350.566.054
12.450.650.750
-35.552.487.922
13.903.078.615

670.086.232

Rp

94.837.481.

12.

45.

14.

937.
.892.
.762.
.016.

.250.

450.
350.
795.

676.

351

166.
011.
022,
400,
.366.
650.
450.

548.

972

218

.619

033

048

340

250

054

750

215

019

. 620



12

13

14

15

16

17

Perabot,

Perabot,

Alat-alat
Alat-alat
Peralatan
Peralatan
Peralatan
Peralatan

Peranigkal

Jenis Aktiva Tetap

perlengkapan, dan peralatan kantor

perlengkapan, dan peralatan kantor

pengangkutan
pengangkutan
telekomunikasi
dan instalasi

sewa
reklame

funnk untuk pusat hibutran

nktiva sewa guna usaha

Total Total

Umur
ekonomis

1 Januari 1997

31 Deegember 1997

1.250.565.

2.

1.

8.

1

301.

10.

26.

800

563.

949.

769.

.062.

569.

176.
14.

120.

899.

.286

450.

949.

851.

211.

809.

304.
911.

934.

650.

.212

.290 Rp

1.450.780.450

2.

1.

10.

1

351.

15.

38.

971

563.

949.

276.

.062.

743.

376.

14.

109.

186.

.083

450.

949.

857.

211.

063.

783.

911.

144.

539.

.411

750

950

256

169

209

740

539

105

366

.700



PT MULTIPOLAR CORPORATION, Tbk

CURRET COST PERSEDIAAN, AKTIVA TETAP

HARGA POKOK PEMJUALAN & JASA PERAWATAN 1997

Harga Pokok Penjualan & Jasa Perawatan 1997

Persedisan 31 Desember 1987

Aktiva Tetap

Hak atas

hktiva dalam penyelesaian

Bangunan
R2ncvasi

Perabot,

Jenig Aktiva

tanabh

2ANGUNAN

perlengkapan,

peralatan talo

dan

Umur

gkonomis

10

[9)]

Rp

Rp

Rp

1 Januari 1997

106.320.049.

1

5.

.301.141

869
081.520.794
.520

.4€8

Pp

1.769.950.976.630

286.500.471.868

31 Desember 1997

118.546,

1.171.

" 265.804.

199.473.

S5.785.

B51.
689.
124,

714.

338.

523

765



o

10

11

Jenisg aktiva

Perabot, perlengkapan, dan
peralatan toko

Mesin untuk pusat hiburan
Mesin untuk pusat hiburan
Mesin untuk pusat hiburan
Komputer

Perabot, perlengkapan, dan
peralatan kantor

pPerabot, parlengkapan, dan

peralatan kantor

Umur

ekonomis

16

1 Januari 1997

.701.

.853.

.318.

.440.

. 464

o
9
)

877.

431.

609.

.310.

.607.

.206.

200

944

. 363

300

061

790

o
Sy
1)

31 Dezember 1987

22.

813.

.850.

.688.

.713.

846,32

.813.

000.

452.

.186.

062.

767.

0o
—
¥

313

855

135

. 5€3



Jenis Aktiva
Perabhot, perlengkapan, <an
peralatan kantor
hlat-alat pengangkutan
Alat-alat pengangkutan
Peralatan telekomunikasi
Peralatan dan instalasi
Perslatan szewa
Peralatan reklame
Perangkat lunak untuk pussat
hibuian
Aktiva sewa quna usahs

Total Total

Umur
ekonomis

[#))

Rp

1 Januari 1997

(9%
£

1.0586.

.313.

.934.

.807.

.243.

.091.

. 639,

.1¢8.

.312.

129

598

.B871 Rp

31 Dagember 1997

47.

1.285.

.256.

.635.

.359.

.385.¢

112.
150.

Q4.




